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Artinya:  “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia
mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami,

maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (QS.Al-Bagarah [2]:286).*

! Kemenag RI, Al Quran Kemenag Edisi Penyempurnaan 2019, 2019.
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ABSTRAK

Aini Aulia Farah, 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card Terhadap Hasll Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Kelas Di VII Smp Negeri 1 Jember.

Kata kunci: Teams Games Tournament (TGT), Hasil Belajar, Sistem Tata Surya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelgaran IPA, khususnya materi Sistem Tata Surya, akibat penggunaan
model Discovery Learning yang kurang efektif. Untuk mengatas ha tersebut,
diterapkan model pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) yang
menggabungkan unsur permainan dan kompetisi, serta menggunakan media Question
Card untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mendeskripsikan penerapan
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang diterapkan pada materi Sistem
Tata Surya di kelas VII SMP Negeri 1 Jember. 2) Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Question Card
terhadap hasil belgjar siswa pada materi Sistem Tata Surya di kelas VII Smp Negeri 1
Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quas
experiment dan desain Post-test Only Nonequivalent Group Design. Sampel
penelitian diambil secara purposive sampling, yaitu kelas VII B sebaga kelas
eksperimen dengan 33 siswa, dan kelas VIl C sebagai kelas kontrol dengan 34 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran
TGT diakukan melalui 4 tahapan : Pertama Presentas Kelas, Kedua Pembelgaran
Kelompok, Ketiga Permainan (games), Keempat Penghargaan Tim. (2) Adanya
Pengaruh Model Pembelgjaran Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan
Media Question Card Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya
Di Kelas VII SMP Negeri 1 Jember. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji mann-
whitney untuk posttest diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya Hy ditolak dan
H, diterima, yang berarti ada perbedaan antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelgjaran
utama dalam sistem pendidikan Indonesia yang berfungsi untuk meningkatkan
literas sains peserta didik. Pada Kurikulum Merdeka, pembelgjaran 1PA berpusat
pada siswa, menekankan pengembangan berpikir kritis, keterampilan proses
sains, dan pemahaman konsep mendalam. Selain itu, pembelgaran IPA juga
memiliki peran penting dalam membentuk karakter ilmiah siswa, seperti rasa
ingin tahu, sikap objektif, dan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan.?
Sebagai bagian dari upaya membangun generas yang kompetitif, 1PA
mendukung peserta didik dalam berkontribusi pada pengembangan teknologi dan

inovas di masa mendatang.
Sistem Tata Surya ialah salah satu topik yang dipelgjari dalam pelgjaran
IPA. Materi ini memperkenalkan siswa pada konsep kumpulan benda langit yang
mengelilingi sebuah bintang, yaitu matahari, di mana seluruh benda langit
tersebut saling terhubung melalui pengaruh gravitasi.® Pembelgjaran tentang

Sistem Tata Surya membantu siswa memahami keteraturan alam semesta dan

? Syamsiah Syamsiah, |ma Rahmawati, and Suhelayanti Suhelayanti, Pembelajaran |Imu Pengetahuan
Alam Dan Sosial (IPAS) (Y ayasan Kita Menulis, 2023).
® Nelia Reka Pradina et al., “Analisis Pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam Pada Materi Sistem Tata

Surya Di Sekolah Dasar,” Konstanta : Jurnal Matematika Dan Illmu Pengetahuan Alam 2, no. 1
(2024): 270-83.



bagaimana fenomena tersebut memengaruhi kehidupan di Bumi. Dengan
memahami konsep ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas
tentang hubungan antara manusia dan alam.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMPN 1
Jember, Guru tersebut menyampaikan bahwa sumber belgjar yang digunakan
meliputi LKS IPA dan buku paket IPA. Dalam kegiatan pembelgaran IPA,
metode pembelgjaran yang dilakukan yakni masih menggunakan Metode
Discovery Learning. Guru juga mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa
kehilangan minat selama pembelgjaran berlangsung, terutama ketika harus
mempelgari materi yang memerlukan pemahaman konseptual yang baik seperti
materi Sistem Tata Surya. Akibatnya, banyak siswa tidak terlibat aktif dalam
proses belgjar, dan ini berdampak pada rendahnya daya serap terhadap materi. °

Dengan adanya situasi tersebut menunjukkan bahwa perlunya inovasi
dalam pembelgjaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu
mereka memahami materi dengan lebih baik. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah penggunaan model pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) yang
menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan elemen kompetisi.® Ketika
pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) didukung oleh media seperti

Question Card, siswa dapat belajar melalui interaks yang menyenangkan dan

* Syamsiah, Rahmawati, and Suhelayanti, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS).

® |bu Siti Khotijah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 November 2024

® pesta Rut Cahaya Sitanggang et al., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 14 Medan,”
Journal on Education 6, no. 4 (2024).



efektif.” Pendekatan ini diharapkan mampu mengatasi kesulitan belajar siswa
sekaligus meningkatkan hasil belgjar mereka pada materi Sistem Tata Surya.
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah
satu jenis pembelgaran kooperatif yang dapat diterapkan dengan mudah,
melibatkan aktivitas serta peran aktif seluruh siswa. Model ini mengandalkan
peran tutor sebaya dan mengintegrasikan elemen permainan serta kompetisi antar
tim yang menyenangkan.® Elemen kompetis yang ada dirancang untuk
memotivas siswa secara positif, sementara penghargaan terhadap tim mendorong
kerja sama dan tanggung jawab kolektif. Model ini sangat cocok diterapkan pada
materi Sistem Tata Surya karena materi tersebut sering kali dianggap begitu sulit
oleh siswa.® Menurut Fadhilah et al, Melalui Teams Games Tournament (TGT),
konsep-konsep seperti gerak rotas, revolusi, dan fenomena Tata Surya dapat
dipahami lebih balk melaui kolaboras siswa, bertukar ide, memperdalam
pemahaman materi, sehingga pembelgjaran menjadi lebih menyenangkan dan

lebih efektif.X®

" Vivin Gusdiana, Villia Anggraini, and Ramadoni, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT (Teams Games Tournaments) Terhadaphasil Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa,” Journal on
Education 6, no. 1 (2023): 64-73.

8 Wanti Kurniasih, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Sistem Koordinasi Pada Siswa Kelas Xi-Al Sma Negeri 1
Manyaran,” SECONDARY: Jurnal Inovas Pendidikan Menengah 2, no. 4 (2022): 503-12.

® Najihan Arizka and Khairuna Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning
Model Assisted by Question Card Media on Student Learning Outcomes,” BIO-INOVED : Jurnal
Biologi-Inovas Pendidikan 4, no. 3 (2022): 260-66.

1% Nur Fadhilah Sari, Arsad Bachri, and Insana Rauf, “Peningkatan Kolaborasi Peserta Didik Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Pada Materi Tata Surya Kelas
VII SMP Negeri 23 Makassar,” Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Pembelajaran 6, no. 2 (2024):
1250-57.



Media Question Card sangat mendukung penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) dengan memberikan cara yang lebih menarik
dan interaktif bagi siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit. Kartu
pertanyaan ini beris soal-soal terkait materi yang harus dijawab oleh siswa
selama ses turnamen, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam
kelompok. Penggunaan media kartu soal dapat meningkatkan antusiasme siswa.
Mediaini juga membantu memperkuat rasa tanggung jawab, kemampuan bekerja
sama, sSemangat berkompetis, serta partispas siswa daam kegiatan
pembelgjaran, didukung oleh faktor tambahan yang lainnya.™* Menurut Hastuti,
Media Question Card dianggap efektif dalam mendukung guru mencapai tujuan
pembelajaran karena mudah diterapkan dalam kegiatan kelas.*? Dengan ukuran
yang kompak, desain kartu yang dapat disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran,
serta kemudahan penggunaannya, media ini sangat praktis. Selain itu, melalui
interaksi aktif dan umpan balik langsung, siswa dapat mengatas kesulitan
memahami materi, seperti yang ada pada Sistem Tata Surya, dengan lebih

efektif. Dengan demikian, media question card berpotenss meningkatkan hasil

" Arizka and Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning Model Assisted by
Question Card Media on Student Learning Outcomes.”

12 Nurul Hikmah Yms and Hera Hastuti, “Penggunaan Queston Card Sebagai Media Pembelajaran
Sejarah Kelas X 2 IPS Di SMA Pertiwi I Padang,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023):
16722-28.



belgjar siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan memotivasi mereka untuk
terlibat dalam pembelgjaran secaralebih maksimal.*®

SMP Negeri 1 Jember memiliki sejumlah kondisi yang relevan dengan
penelitian ini, seperti jumlah siswa per kelas yang bervarias antara 32 hingga 34
siswa, yang memungkinkan penerapan pembelajaran kelompok kecil dalam
model Teams Games Tournament (TGT).** Meskipun demikian, tantangan yang
dihadapi adalah masih rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelgaran 1PA,
khususnya pada materi yang lebih abstrak seperti Sistem Tata Surya, yang
menunjukkan kebutuhan akan model pembelgaran yang lebih inovatif.
Pemilihan SMP Negeri 1 Jember sebagal lokas penelitian didasarkan pada
adanya potens besar untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran IPA dengan
menggunakan model TGT, serta untuk mengatas tantangan tersebut dengan
pendekatan yang lebih interaktif dan kooperatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
permasalahan yang ada ke dalam sebuah penelitian dengan Judul “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
BERBANTUAN MEDIA QUESTION CARD TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM TATA SURYA DI KELAS

VII SMP NEGERI 1 JEMBER”.

3 Nur Kholipah, Bayu Surindra, and Rr Forijati, “Penerapan Media Qestion Card Dalam Model
Pembelgjaran Problem-Based Learning Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” PINUS. Jurnal
Penelitian Inovas Pembelajaran 8, no. 1 (2022): 43-52.
' Observasi di SMP Negeri 1 jember, 25 november 2024



B. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang sudah dideskripsikan, rumusan masalah
dalam penelitian berikut ialah:

1. Bagaimana penerapan model pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT)
pada materi Sistem Tata Surya pada siswa di kelas VII di SMP Negeri 1
Jember?

2. Apakah terdapat pengarun model pembelgjaran Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media Question Card terhadap hasil belgar siswa pada

materi Sistem Tata Surya di kelas VII SMP Negeri 1 Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneltian untuk memberikan jawaban atas permasalahan tertentu
lewat mengumpulkan data serta menganalisis data dengan cara logis. Adapun
tujuan penelitian seperti dibawah ini:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelgaran Teams Games Tournament
(TGT) yang diterapkan pada materi Sistem Tata Surya di kelas VII SMP
Negeri 1 Jember.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media Question Card terhadap hasil belgar siswa pada

materi Sistem Tata Surya di kelas VII Smp Negeri 1 Jember.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian berikut diharapkan mampu mendatangkan manfaat, baik dengan
carateoritis mampu dengan cara praktis
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belgar siswa
serta memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti lain,
khususnya pendidik, melalui penerapan model pembelgjaran Teams Games
Tournament (TGT) dengan bantuan media Question Card pada materi
Sistem Tata Surya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi guru dalam menerapkan
model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Question Card
untuk meningkatkan keberhasilan pembelgjaran, menciptakan suasana
belgjar yang menyenangkan dan membuat sisva menjadi lebih aktif pada
pembelajaran, khususnya pada materi Sistem Tata Surya.
b. Bagi Siswa
Penggunaan Question Card dalam model TGT menjadikan
pembelgjaran lebih menarik, meningkatkan minat belajar siswa, dan
pemahaman siswa terhadap materi Sistem Tata Surya, sehingga hasil

belajar siswa meningkat.



c. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti
dalam mengembangkan dan mengevaluas model TGT dengan Question
Card, serta bisa menjadi referens untuk pembelgaran di jenjang
pendidikan IPA lainnya.
E. Ruang Lingkup Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Variabel Independen (bebas) serta Dependen (terikat) ialah dua kategori
variabel yang dipakai dalam penelitian berikut.
a. Variabel Independen
Dalam penelitian ini, penerapan model pembelgaran Teams Games
Tournament (TGT) yang didukung oleh media Question Card digunakan
sebagal variabel independen yang dilambangkan dengan X.
b. Variabel Dependen
Hasi| belgar siswa (Y) ialah variabel dependen dalam penelitian
ini, biasanya dilambangkan dengan huruf Y.
2. Indikator Variabel

Indikator-indikator variabel dalam penelitian berikut mencakup:



a. Indikator Variabd Bebas

Indikator variabel bebas (X) adalah penerapan model pembelgjaran

tipe Teams Games Tournament (TGT) yang didukung oleh penggunaan

media Question Card sebagai alat bantu.

Tabel 1. 1 Varibel Bebas

Variabel X

Indikator variabel

Games Tournament (TGT)

Model Pembelgjaran Teams

. Presentasi Kelas: Guru

mengutarakan materi kepada seluruh
siswa untuk menyajikan pemahaman
awal yang sama.

. Pembelgaran Kelompok: Siswa

bekerja dalam kelompok heterogen
guna mendiskusikan materi serta
saling membantu.

. Permainan (games): Siswa bersaing

antar kelompok dalam turnamen
berbasis permainan, serta hasinya
berkontribus pada skor tim.

. Penghargaan Tim: Tim dengan skor

tertinggi diberi apresas guna
memotivass siswa bekerja lebih
bagus™

b. Indikator Variabd Terikat

Indikator Variabel Terikat (Y) adalah hasil belgar yang diukur

melaui nilai posttest yang diperoleh dari siswa kelas VII pada materi

sistem tata surya.

15

Muhimmah Muhimmah and Bayu Kurniawan,

“ANALISIS PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) PADA MATA PELAJARAN IPS
SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 12 MALANG,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan

Pengelolaan Pendidikan 4, no. 8 (2024): 16.
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3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian berikut ialah:
a. Pendliti hanya diruang lingkup materi Sub Bab Sistem Tata Surya pada

Bab Bumi dan Tata SuryakelasVII SMP

F. Definis Operasional

1.

2.

Model Pembelgjaran

Model pembelagjaran merupakan acuan yang digunakan dalam proses
bel gjar-mengajar untuk menciptakan suasana pembel gjaran yang kondusif dan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Model ini meliputi strategi,
metode, serta teknik yang dirancang secara sistematis, disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, karakteristik materi, dan target pembelgjaran yang
ingin dicapai.

Teams Games Tournament (TGT)

Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu model
pembelgaran yang memadukan kerja kelompok dengan unsur permainan
yang dikemas dalam bentuk turnamen. Model ini bertujuan untuk mendorong
partisipasi aktif siswa, meningkatkan kemampuan Kkerja sama, serta
memotivasi mereka melalui kompetis antartim dalam menyelesaikan tugas

atau menjawab pertanyaan secara terstruktur.
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3. MediaQuestion Card
Media Question card merupakan media pembelgaran berupa kartu
yang memuat sejumlah pertanyaan yang dirancang sebagai alat bantu dalam
proses belajar atau aktivitas permainan edukatif. Kartu ini berfungsi untuk
mengukur pemahaman siswa sekaligus mendorong keterlibatan aktif mereka
dalam menjawab pertanyaan secara interaktif dan terarah.
4. Hasil belgjar
Hasil belgjar merujuk pada pencapaian yang diperoleh individu setelah
menjalani proses pembelgaran. Pencapaian ini mencakup penguasaan
pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sikap yang terbentuk sebagai
konsekuens dari pengalaman belgar, baik dalam konteks forma maupun
informal.
5. Materi Sistem Tata Surya
Materi Sistem Tata Suryaialah bagian dari ilmu fiska dalam mapel 1PA
kelas VII pada semester genap sesuai dengan kurikulum merdeka, yang
membahas struktur serta interaks antar benda langit yang membentuk tata
surya. Materi ini meliputi kajian mengenai matahari sebagal pusat tata surya,
karakteristik planet-planet, satelit, asteroid, komet, serta dinamika pergerakan
benda-benda langit lainnya.
G. Asums Pendlitian

Asums Penelitian ataupun anggapan dasar ialah seperti dibawahini:
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1. Waktu pembelgaran kelas eksperimen serta kelas kontrol tidak
mempengaruhi belgar siswa.
2. Penerapan ataupun pemakaian media Question Card tidak dipengaruhi oleh

buku gjar.

H. HIPOTESIS

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal tersebut yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya. hipotesis dirumuskan peneliti dengan harapan akan ditolak atau
dibuat nol, sehingga membawa kepada istilah Hipotesis Nol. Akan tetapi
sekarang, bentuk ini dapat diaplikasikan pada sembarang hipotesis yang akan
diuji dan dinotasikan dengan Ho. Sebarang hipotesis yang berbeda dengan
hipotesis yang diberikan (Ho) disebut Hipotesis Alternatif dan dinotasikan
dengan H, atau H:."° Dalam penditian berikut, hipotesis yang diajukan ialah
seperti dibawah ini:

a. Hipotesis Nihil (Hy) = “Tidak Terdapat Pengarun Model Pembelgaran Tipe
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card
Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Di Kelas VI
Smp Negeri 1 Jember.”

b. Hipotesis Alternatif (H,) = “Terdapat Pengaruh Model Pembelgaran Tipe

Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card

16 AnisaFitri et al., Dasar-Dasar Satistika Untuk Penelitian (Y ayasan Kita Menulis, 2023).



13

Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Di Kelas VI
Smp Negeri 1 Jember”
SISTEMATIKA PENELITIAN
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan memuat Latar belakang masalah, selanjutnya memuat rumusan
masalah, tujuan penditian, manfaat, ruang lingkup, definis operasional, asumsi
peneliti, hipotesis, semuanya termasuk dalam bab tersebut.
BAB Il KAJAN PUSTAKA
Penelitian sebelumnya serta kajian teori disertakan dalam bab tersebut.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Populas dan sampel, pendekatan dan jenis penelitian, teknik serta instrumen
pengumpulan data, serta analisis data semuanya dibahas dalam bab tersebut.
BAB IV PENYAJAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data dan analisis beriskan: objek penelitian, penygjian data, analisis,
pengujian hipotesis, serta pembahasan semuanya termasuk dalam bab tersebui.
BAB V PENUTUP

Kesimpulan serta saran disertakan dalam bab tersebut.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada segmen berikut, akan disgjikan beberapa riset sebelumnya yang relevan
dengan penelitian berikut, di antaranya sebagai berikut:

1. Nagjihan Arizka dan Khairuna 2022 dengan judul The Effect Of The Team
Games Tournament Learning Model Assisted By Question Card Media On
Sudent Learning Outcomes. Pendlitian ini menggunakan desain kuas
eksperimen pada dua kelas XI. Hasll post-test menunjukkan peningkatan
signifikan pada kelas eksperimen (dari 24,17 menjadi 80,14) dibandingkan
kelas kontrol (dari 22,78 menjadi 69,72). Analisis uji t dengan SPSS
menunjukkan nilai signifikans 0,00 dan t-hitung 47,61 > t-tabel 2,03,
sehingga dismpulkan bahwa model TGT berpengaruh signifikan terhadap
hasil belgar siswa pada materi sistem reproduks manusia.’’ Persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama menggunakan Teams Games Tournament (TGT), Menganalisis
hasil belgar siswa, Media yang digunakan adalah question card. Terdapat
juga perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan

yaitu objek penelitian terdahulu menggunakan siswa kelas XI di SMA

7 Arizka and Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning Model Assisted by
Question Card Media on Student Learning Outcomes.”

14
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Negeri 21 Medan, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu
menggunakan kelas VII di SMP Negeri 1 Jember.

2. Vivin Gusdiana, et al. 2023 dengan judul Penerapan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournaments) Terhadap hasil Belajar
dan Motivas Belgar Siswa. Penelitian menggunakan metode kuas
eksperimen dengan dua kelas yang dipilih secara acak. Data diperoleh
melalui angket hasil belgjar dan motivas belgjar. Hasil menunjukkan bahwa
model TGT secara signifikan meningkatkan hasil dan motivas belgjar
matematika dibandingkan kelas kontrol.’* Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan
Teams Games Tournament (TGT) dan menganalisis hasil belgjar siswa.
Terdapat juga perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu objek penelitian terdahulu menggunakan siswa kelas VIl di
SMPN 4 Jurai dan menganalisis hasil dan motivasi belgjar siswa, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan berfokus pada hasil belgjar siswa di kelas
VIl SMP Negeri 1 Jember.

3. Umi Sya’adah, et al. 2023. Dengan judul Efektivitas Model Pembelgjaran
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Kartu Soal terhadap Minat
dan Hasil Belgar Siswa. Pendlitian ini menggunakan metode quasi-

experimental. Hasil menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen yang

¥ Vivin Gusdiana et a, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games
Tournaments) Terhadap hasil Belgjar Dan Motivasi Belgjar Siswa, (Journal on Education 6, no.l1,
2023): 64-73.



16

menggunakan model TGT memiliki minat dan hasil belgjar Iebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Awalnya, minat dan hasil belajar siswa rendah,
namun setelah penerapan modd TGT, terjadi peningkatan signifikan pada
kelas eksperimen. *° Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan Teams Games
Tournament (TGT), menganalisis hasil belgar siswa, dan media yang
dipakal adalah Question Card. Terdapat juga perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu objek penelitian terdahulu
menggunakan siswa kelas VIII di SMP dan Menganalisis minat dan hasil
belgjar siswa, sedangkan penelitian yang penulis |akukan berfokus pada hasil
belgjar siswvadi kelas VII SMP Negeri 1 Jember.

4. Nur Fadhilah Sari, et a. 2024 dengan judul Peningkatan Kolaboras Peserta
Didik dengan Menggunakan Model Pembelgaran Teams Games
Tournament (TGT) pada Materi Tata Surya Kelas VII SMP Negeri 23
Makassar. Penelitian ini menggunakan desain PTK dua siklus, guna fokus
meningkatkan kolaboras siswa dalam materi tata surya melalui model TGT.
Hasilnya, pada sklus pertama 86% siswa mencapai ketuntasan,

menunjukkan model TGT efektif dalam mendukung pencapaian tujuan

¥ Umi Sya’adah et al, Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) Berbantuan
Kartu Soal Terhadap Minat dan Hasil Belgjar Siswa, (4KSIOMA : Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, 2023): 147-58.
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akademik. ** Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah menggunakan Teams Games Tournament (TGT)
dan sama-sama menggunakan materi tata surya. Terdapat juga perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu objek
penelitian terdahulu menggunakan siswa Kelas VII SMP Negeri 23
Makassar dan menganalisis kolaboras siswa, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan berfokus pada hasil belgar siswa di kelas VII SMP Negeri 1
Jember.

5. Pesta Rut Cahaya Sitanggang, et al. 2024, dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (Tgt) untuk
Mengoptimalkan Keaktifan Belgjar Peserta Didik SMA Negeri 14 Medan”.
Penelitian menggunakan metode PTK dan menunjukkan bahwa penerapan
model TGT secara efektif meningkatkan keaktifan belgjar siswa. Meskipun
terdapat kendala pada siklus pertama, perbaikan di siklus kedua berhasil
meningkatkan partisipas siswa, yang mayoritas mencapai kategori "aktif"
dan "sangat aktif".* Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan Teams Games
Tournament (TGT). Terdapat juga perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang penulis lakukan vyaitu objek penelitian terdahulu

%% Sari, Bachri, and Rauf] “Peningkatan Kolaborasi Peserta Didik Dengan Menggunakan Model
Pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) Pada Materi Tata Surya Kelas VII SMP Negeri 23
Makassar.”

*! Sitanggang et al., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 14 Medan.



menggunakan siswa kelas Xl

IPS 2 SMA Negeri
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14 Medan dan

Menganalisis keaktifan belajar siswa, sedangkan penelitian yang penulis

lakukan berfokus pada hasil belgjar siswa di kelas VII SMP Negeri 1

Jember.

Tabel 2. 1
Tabel perbandingan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan
Nama, Tahun Perbedaan
NO dan’JuduI ' Persamaan Penelitian Penelitian yang
Terdahulu Akan dilakukan
1 Naihan Arizka | a. Menggunakan a. Penelitian a. Penelitian
dan Khairuna Teams Games dengan siswa dengan siswa
2022 dengan , )
judul The Effect Tournament kelas X1 di kelas VII di
Of The Team (TGT). SMA Negeri SMP Negeri
Games b. Menganalisis 21 Medan 1 Jember
Tournament hasil belai
Learning Model .as s
Assisted By Sswa
Question Card | ¢. Mediayang
Media On digunakan
Sudent _
Learning adalah question
Outcomes card
2 | Vivin a. Menggunakan | a Penelitian a. Penelitian
Gusdiana, et d. Teams Games dengan siswa dengan siswa
2023  dengan , )
judul Penerapan Tournament kelas VIII di kelas VII di
Model (TGT). SMPN 4 Jurai SMP Negeri 1
Pembelajaran b. Menganalisis | b. Menganalisis Jember
Kooperatif Tipe . . . .
TGT (T hasi| belgjar hasil belgjar | b. Hanya
Games sswa siswadan menganalisis

Tournaments)
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Perbedaan
Nama, Tahun, — —
NO dan Judul Persamaan Penelitian Penelitian yang
Terdahulu Akan dilakukan
Terhadap hasil motivasi hasil belgjar
Belgar  dan belajar siswa siswa
Motivas
Belgar Siswa
3 Umi Sya’adah, | a. Menggunakan a. Penelitian a. Penelitian
et a. 2023' Teams Games dengan siswa dengan siswa
Dengan  judul . :
Efektivitas Tournament kelas VIII di kelas VII di
Model (TGT). SMP SMP Negeri 1
Pembelaaran | p Menganadlisis b. Menganalisis Jember
T G . . . . .
eams  ->ames hasil belajar minat dan hasil | b. Menganalisis
Tournament
(TGT) siswa belgjar siswa hasil belgjar
Berbantuan c. mediayang siswasgja
Kartu — Sodl |y i adelah
terhadap Minat
dan Hasil guestion card
Belgar Siswa
4 Nur  Fadhilah |a. Materi tatasurya |a. Penelitian a. Penelitian
Sari, et d, _2024 b. Menggunakan dengan siswa dengan siswa
dengan  judul .
Peningkatan Teams Games KelasVII SMP kelas VII di
Kolaboras Tournament Negeri 23 SMP Negeri 1
Peserta  Didik | (TGT), M akassar Jember
dengan . .
Menggunakan b. Menganalisis |b. Menganalisis
Model Kolaboras hasil belagjar
Pembelgjaran Siswa siswa
Teams Games
Tournament
(TGT) pada
Materi Tata
Surya  Kelas
VI SMP
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Perbedaan

Nama, Tahun, — —

NO dan Judul Persamaan Penelitian Penelitian yang

Terdahulu Akan dilakukan

Negeri 23
M akassar

5 Pesta Rut | a= Menggunakan Penelitian a. Penelitian
Cahaya Teams Games dengan siswa dengan siswa
Sitanggang, et _
al. 2024 dengan Tournament kelas X1 IPS 2 kelas VII di
judul (TGT). SMA Negeri SMP Negeri 1
“Penerapan 14 Medan Jember
I\P/le(r)r(jslela'aran . Menganalisis | b. Menganalisis
Kooperatif Tipe Keaktifan hasil belgjar
Teams Games Belgjar Siswa siswa
Tournament
(TGT)  Untuk
Meningkatkan
Keaktifan
Belgar Peserta
Didik SMA
Negeri 14
Medan”.

B. Kajian Teori
1. Teori Belgar

Teori Belgjar konstruktivisme yang dipelopori oleh Jean Piaget dan

Lev Vygotsky, menekankan bahwa daam proses pembelgaran, siswa

memiliki peran aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri, tanpa

sepenuhnya bergantung pada guru atau pihak lain.? Siswa diharapkan untuk

%2 Begjo Tohari and Ainur Rahman, “Konstruktivisme Lev Semonovich Vygotsky Dan Jerome Bruner:
Model Pembelajaran Aktif Dalam Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak,” Nusantara: Jurnal
Pendidikan Indonesia 4, no. 1 (2024): 209-28.
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bertanggung jawab atas hasil belgjarnya. Keaktifan dan kreativitas siswa
merupakan aspek penting yang mendukung kemandirian dalam berpikir,
sehingga proses pembelgjaran lebih terfokus pada pengalaman langsung
(experiential learning). Pendekatan ini  mencakup pengadaptasian
pengalaman konkret, seperti melalui kegiatan praktikum di laboratorium atau
diskus kelompok, yang kemudian diolah menjadi gagasan baru untuk
mengembangkan pemahaman konsep. Menurut Piaget, teori konstruktivisme
menggambarkan pola proses pembelgaran yang menitikberatkan pada
keaktifan peserta didik dalam menjalani proses tersebut.

Sementara itu, Vygotsky menambahkan pentingnya zona perkembangan
proksmal (ZPD) dan interaksi sosia dalam pembelgjaran.®* Hubungan
dengan pembelgaran, yakni guru berperan sebagai fadlitator yang
memberikan dukungan (scaffolding) untuk membantu siswa mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Model pembelgjaran seperti TGT
sesuai dengan pendekatan ini karena memungkinkan siswa untuk belgar
secara aktif, berbagi pemahaman dengan rekan satu kelompok, dan
memanfaatkan interaks sosial untuk membangun pengetahuan secara lebih
mendalam.

Teori belgjar kooperatif mendasari pentingnya kolaborasi dalam proses

pembelgjaran. Menurut Fijriah et a ini, siswa belgjar lebih efektif ketika

% Muhammad Asri Nasir, “Teori Konstruktivisme Piaget : Implementasi dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis,” JSG: Jurnal Sang Guru 1, no. 3 (2022): 215-23.
% Tohari and Rahman, “Konstruktivisme Lev Semonovich Vygotsky Dan Jerome Bruner.”
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mereka bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapa tujuan bersama.®
Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab individu dan kelompok,
sehingga mereka dapat saling membantu memahami materi yang dipelajari.
Model pembelajaran TGT mencerminkan prinsip belgjar kooperatif ini
melalui pembagian peran dalam kelompok, kompetisi sehat dalam turnamen,
dan penghargaan bagi tim yang menunjukkan kinerja terbaik. Dengan
menggunakan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif,
interaktif, dan berorientass pada kerja sama, sehingga membantu siswa
memahami materi seperti Sistem Tata Surya secara lebih mendalam dan
menyenangkan.
2. Pembelgjaran Kooperatif ( Cooperative Learning )

Pembelgjaran kooperatif terdiri dari dua kata dasar, yaitu cooperative
dan learning. Igtilah cooperative dapat diartikan sebagai "bekerja sama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama’ (working together with
others towards a shared aim). Cooperative merujuk pada pembelgaran
kelompok atau kerja sama. Sementara itu, learning didefinisikan sebagai

"proses yang menyebabkan perubahan permanen pada pengetahuan atau

% Halimatul Fijriah, Septia Yulia Ningsih, and Gusmaneli Gusmaneli, “Penerapan Strategi
Pembelgjaran Kooperatif Dalam Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama
Siswa,” Ta rim: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024): 08-21.
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perilaku melalui pengalaman” (the process through which experience causes
permanent change in knowledge or behavior).?

Pembelgjaran kooperatif adalah pendekatan belgjar yang menekankan
kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelagjaran tertentu. Dalam pembelgjaran ini, siswa bekerja sama untuk
memahami materi, menyelesaikan tugas, atau memecahkan masalah, dengan
setiap anggota kelompok saling mendukung dan bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuan utama pembelgaran kooperatif adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi melalui interaks sosial
yang positif, mengembangkan keterampilan kerja sama, dan membangun
rasa tanggung jawab bersama. Manfaat pembelgjaran kooperatif meliputi
peningkatan hasil belgar, pengembangan keterampilan sosial, serta
menciptakan lingkungan belgjar yang inklusif dan menyenangkan. Dengan
mengandalkan interaks antar siswa, pembelgaran kooperatif membantu
siswa belgjar tidak hanya dari guru tetapi juga dari rekan satu kelompok.?’

Ada berbagal model pembelgaran kooperatif yang dapat diterapkan di
kelas, di antaranya:

a. Sudent Teams Achievement Divisions (STAD): Siswa bekerja dalam

kelompok untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas-tugas

% Tabrani Tabrani and Muhammad Amin, “Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 200-213.
#" Tabrani and Amin.
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kelompok, kemudian masing-masing siswa diuji secara individu untuk

mengevaluas pemahamannya.

b. Jigsaw: Materi dibagi menjadi beberapa bagian, dan setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk mempelgari satu bagian secara
mendalam. Setelah itu, mereka berbagi pengetahuan dengan anggota
kelompok lainnya untuk menyusun pemahaman secara menyeluruh.?®

c. Think-Pair-Share: Siswa memikirkan jawaban secara individu,
berdiskusi dengan pasangan, lalu berbagi ide mereka dengan kelompok
besar atau kelas.”

Model pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan
salah satu bentuk pembelgaran kooperatif yang menambahkan elemen
kompetis sehat, membuat pembelgaran menjadi lebih menarik dan
interaktif > Penerapan berbagai model pembelgjaran  kooperatif ini
membantu guru menciptakan lingkungan belgjar yang dinamis dan
mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang digjarkan.

3. Model Pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT)
Model pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) adalah metode
pembelgjaran yang membagi siswa ke dalam kelompok kecil beranggotakan

4-5 orang dengan kemampuan yang beragam. Pembel gjaran dalam kel ompok

%8 Tabrani and Amin.

# Khoirudin Khoirudin and Supriyanah Supriyanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Siswa Kelas X Di SMA Kutabumi I Tangerang Banten,”
Jurnal Inovas dan Kreativitas (JIKa) 1, no. 2 (2021): 77-85.

% Tabrani and Amin, “Model Pembelajaran Cooperative Learning.”
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kecil dengan kemampuan yang beragam juga dapat mendorong terciptanya
suasana saling membantu dan belajar bersama di antara sisva.*' Prosesnya
diawali dengan guru menyampaikan tujuan serta materi pembelajaran.
Setelah itu, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
atau mempelgjari materi dengan bimbingan guru. Pada akhir pembelgjaran,
turnamen diadakan untuk memastikan semua siswa memahami materi yang
telah disampaikan.®

Menurut Oktayana Mahardika, Model Teams Games Tournament akan
lebih efektif jika dikombinasikan dengan media pembelgaran, salah satunya
adalah Question Card.** Model ini sangat tepat diterapkan dalam kegiatan
pembelg aran yang melibatkan aktivitas seperti menjawab pertanyaan secara
langsung atau bermain. Siswa akan berlomba-lomba untuk memberikan
jawaban yang tepat dan berusaha menjadi pemenang dalam permainan
akademik tersebut.>*

Model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

terdiri dari limatahap utama:

3% Rahmatia Lundeto, Lamsike Pateda, and Karmila Iskandar, “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENS UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA,” DIRASATUL IBTIDAIYAH
4, no. 1 (2024).

% Nadia Armadani, R.A Rica Wijayanti, and Nur Aini, “Efektivitas Penggunaan Model TGT (Teams
Games Tournament) dan Media E-Komika ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Siswa,” EDUKATIF :
JURNAL ILMU PENDIDIKAN 4, no. 3 (2022): 4533-39

* I Kadek Dwi Oktayana Mahardika and Made Putra, “Teams Games Tournament Assisted by
Question Card Increases Student Knowledge Competence in Science Learning,”.

% | Kadek Dwi Oktayana Mahardika and Made Putra.
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a. Presentas Kelas: Guru menyampaikan materi kepada seluruh siswa untuk
memberikan pemahaman awal yang sama.
b. Pembelgaran Kelompok: Siswa bekerja dalam kel ompok heterogen untuk
mendiskusikan materi dan saling membantu.
c. Permainan (games). Siswa bersaing secara individu dalam turnamen
berbasis permainan, dan hasilnya berkontribusi pada skor tim.
d. Penghargaanan Tim: Tim dengan skor tertinggi diberi penghargaan untuk
memotivasi siswa bekerja lebih baik.®
Model TGT memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya efektif
dalam meningkatkan hasil belgar dan keterlibatan siswa. Pertama, TGT
menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan melalui elemen kompetis
yang sehat, sehingga siswa lebih termotivas untuk belgar. Kedua, kerja
kelompok dalam TGT membantu siswa saling berbagi pengetahuan dan
memperbaiki pemahaman mereka melalui diskus. Ketiga, pengakuan
terhadap tim mendorong rasa tanggung jawab kolektif, di mana keberhasilan
individu turut berkontribusi pada keberhasilan kelompok. Keunggulan-

keunggulan ini membuat TGT mampu meningkatkan pemahaman siswa

** Muhimmah and Kurniawan, “ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAMS
GAMES TOURNAMENT (TGT) PADA MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS VIII DI SMP
NEGERI 12 MALANG.”
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terhadap materi, memperkuat keterampilan sosial, dan menciptakan
pengalaman belgjar yang lebih bermakna.®
4. MediaPembe gjaran Question Card

Media pembel gjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam kegiatan pembelgjaran.
Media pembelgjaran memiliki peran penting dalam mendukung proses
belgar menggar, di antaranya memperjelas materi yang sulit dipahami,
meningkatkan motivasi siswa, serta menciptakan pengalaman belgar yang
lebih menarik dan interaktif.*” Media pembelgjaran yang digunakan pada
penelitian adalah media question card.

Question Card adalah media pembelgjaran berupa kartu yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi yang digjarkan.®
Penggunaan media question card ini selama proses pembelgaran
menggunakan model Team Games Tournament mampu membuat kegiatan
belgar lebih menarik sekaligus membantu siswa lebih mudah memahami
materi. Lestari, P., dan Nina, S. menyatakan bahwa penggunaan kartu soal

dalam proses pembelgaran memberikan dampak signifikan terhadap

% Sarah Indah Yani Manalu and Elisabeth Margareta, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lawe Sigala-Gala,”
Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Entrepreneurship 1, no. 3 (2023): 24-33.

37 Septy Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
SD Negeri Kohod II1,” PENSA 3, no. 2 (2021): 243-55.

% Arizka and Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning Model Assisted by
Question Card Media on Student Learning Outcomes.”
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peningkatan hasil belgjar sisva® Penggunaan media kartu soal dapat
meningkatkan antusiasme siswa. Mediaini juga membantu memperkuat rasa
tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, semangat berkompetis, serta
partisipas siswa dalam kegiatan pembelgjaran, didukung oleh faktor
tambahan yang relevan.*

Question card sangat bermanfaat dalam membantu siswa pada materi
yang susah dipahami, seperti Sistem Tata Surya. Materi ini seringkali
melibatkan konsep-konsep kompleks seperti rotas dan revolusi yang sulit
dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Dengan menggunakan question
card, siswa dapat mempelgari konsep-konsep ini melalui interaks yang
lebih konkret, aktif, dan menyenangkan. Selain itu, media ini juga
meningkatkan motivas belgar siswa, mengasah keterampilan berpikir kritis,
serta mendorong kerja sama kel ompok.

5. Hasil Belgjar

Hasll belgar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah

mengikuti proses pembelgaran, balk daam aspek pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap.”* Sementara itu, Purwaningsih mendefinisikan

% Dewi Ratnawati, Isnaini Handayani, and Windia Hadi, “Pengaruh Model Pembelajaran Pbl Berbantu
Question Card Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp,” Edumatica : Jurnal
Pendidikan Matematika 10, no. 01 (2020): 44-5.

40 Arizka and Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning Model Assisted by
Question Card Media on Student Learning Outcomes.”

4 Ulfah Ulfah and Opan Arifudin, “PENGARUH ASPEK KOGNITIF, AFEKTIF, DAN
PSIKOMOTOR TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK,” Jurnal Al-Amar: Ekonomi
Syariah, Perbankan Syariah, Agama Idlam, Manajemen Dan Pendidikan 2, no. 1 (January 19, 2021):
1-9.
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hasil belgjar sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui
pengalaman belgjar tertentu.*? Hasil belajar menjadi tolok ukur keberhasilan
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil belgjar dapat diidentifikass melalui indikator-indikator tertentu,
terutama pada aspek kognitif. Ranah kognitif meliputi enam tingkatan
kemampuan, yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi
(evaluation).®® Pada pembelajaran IPA, seperti materi Sistem Tata Surya,
indikator hasil belgar mencakup kemampuan siswa untuk mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah terkait fenomena
astronomi. Selain itu, hasil belgjar juga dapat mencerminkan sgauh mana
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah.

Hasil belgjar merupakan aspek penting dalam mengukur efektivitas
proses pembelgjaran. Keberhasilan pembelgaran dinilai dari sgjauh mana
tujuan pembelgaran tercapal melalui perubahan positif pada siswa. Dalam
konteks pendidikan, hasil belgar tidak hanya mencerminkan penguasaan

materi, tetapi juga mencakup pengembangan kemampuan berpikir, sikap,

42 Purwaningsih Purwaningsih, ‘“PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PENEMUAN PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 8
CIKARANG UTARA KABUPATEN BEKASI,” EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik Dan
Kependidikan 2, no. 4 (February 10, 2023): 422-27.

4 Ulfah and Arifudin, “PENGARUH ASPEK KOGNITIF, AFEKTIF, DAN PSIKOMOTOR
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK.”
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dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan siswa di masa depan.*
Dengan demikian, pemantauan hasil belgjar menjadi langkah penting untuk
mengevaluasi metode, strategi, dan media pembelgjaran yang digunakan,
termasuk model pembelgjaran kooperatif seperti Teams Games Tournament
(TGT) yang didukung media question card.
6. Materi Sistem Tata Surya

Bumi adalah bagian dari sistem Tata Surya yang terdiri atas berbagai
benda langit dengan karakteristik beragam. Penyelidikan Tata Surya
dilakukan sgak lama melalui teleskop dan eksploras antariksa, yang
memperkaya pengetahuan tentang Bumi dan objek lainnya. Berdasarkan data
NASA, Tata Suryaterdiri dari 8 planet, 5 planet kerdil, lebih dari 200 satelit
alami, hampir 1 juta asteroid, dan ribuan komet, semuanya bergerak dalam
orbit tertentu secara terus-menerus. Studi ini memberikan wawasan tentang
posisi dan hubungan Bumi di alam semesta.™
a. Delapan Planet dalam Tata Surya

Planet, sebagai bagian utama Tata Surya, memiliki dua jenis gerakan:
rotas, yaitu perputaran pada sumbunya, dan revolus, yakni orbit

mengelilingi Matahari. Sumbu rotasi planet hampir tegak lurus terhadap

“ Lisa Maulidia et al., “Analisis Keterampilan Abad Ke 21 Melalui Implementasi Kurikulum Merdeka
Belgar Di SMA Negeri 2 Banjarmasin: The Analysis of 21st Century Skills Through the
Implementation of the Independent Learning Curriculum at SMA Negeri 2 Banjarmasin,” PROSPEK
2, no. 2 (2023): 127-33.

“ Victoriani Inabuy et al., ILMU PENGETAHUAN ALAM Untuk SMP Kelas VII (Jakarta Pusat: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).
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orbitnya, dengan periode rotasi dan revolusi yang berbeda pada setiap

planet.Ilmuwan mengelompokkan planet berdasarkan beberapa aspek,

termasuk posis terhadap Bumi (Planet Inferior berada di antara

Matahari dan Bumi, sedangkan Planet Superior berada setelah Bumi),

lokas relatif terhadap lintasan asteroid (Planet Daam berada di

dalamnya, sementara Planet Luar di luar), serta ukuran dan komposisi.

Planet Terestrial seperti Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars terdiri dari

batuan padat atau disebut dengan Planet Kuno, sedangkan Planet Jovian

seperti Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus berukuran besar dan

tersusun dari gas atau disebut dengan Planet Raksasa Gas.

1) Planet Kuno

a)

b)

Merkurius

Merkurius, planet terdekat dari Matahari, memiliki orbit
yang cepat dan sulit diamati karena posisinya yang sangat
dekat. Planet ini hanya terlihat saat subuh atau senja, dikenal
sebagai bintang fajar atau bintang malam. Meski dekat dengan
Matahari, Merkurius bukan planet terpanas karena atmosfernya
yang tipistidak dapat mempertahankan panas.
Venus

Venus, planet kedua dari Matahari, adalah yang terpanas di
Tata Surya akibat atmosfer tebal yang kaya karbon dioksida,

memerangkap energi Matahari. Venus memiliki rotas
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retrograde, berputar dari timur ke barat. Permukaannya sulit
diamati karena atmosfernya yang tebal.
c) Bumi
Bumi, planet ketiga dari Matahari, memiliki atmosfer yang
mengandung nitrogen, oksigen, dan gas lain dalam komposis
yang mendukung kehidupan. Atmosfer ini juga berfungs
melindungi Bumi dari ancaman seperti meteorit dan radias
Matahari yang berlebihan. Bumi memiliki satu satelit alami,
Bulan, yang mengorbit planet ini.
d) Mars
Mars, planet yang paling banyak diteliti oleh ilmuwan,
memiliki warna merah khas akibat kandungan besi oksida pada
permukaannya, yang merupakan hasil oksidas. Karena itu,
Mars sering disebut Planet Berkarat.
2) Planet Raksasa Gas
a) Jupiter
Jupiter merupakan planet terbesar di Tata Surya, dengan
ukuran lebih dari dua kali gabungan seluruh planet lainnya.
Jika Bumi diibaratkan seukuran buah anggur, Jupiter sebanding
dengan bola basket. Planet ini tidak mendukung kehidupan
manusia, namun beberapa satelitnya diketahui memiliki lautan.

b) Saturnus
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Saturnus, yang dikenal sebagai "Perhiasan Tata Surya,”
memiliki penampilan yang menarik dengan diameter setara
sembilan kali Bumi. Planet ini dikelilingi oleh tujuh cincin
yang terpisah, menciptakan visualisas yang menakjubkan dan
khas.

Uranus

Uranus awalnya disangka sebagai komet atau bintang saat
pertama kali diamati melalui teleskop. Planet ini memiliki 13
cincin dengan gradas warna, mulai dari yang paling gelap di
bagian dalam. Uranus berotas dari barat ke timur seperti
Venus, namun dengan posis menyamping, sehingga sering
disebut sebagai "Planet Samping."”

Neptunus

Neptunus, planet terjauh dari Matahari dengan jarak 30
kali lipat jarak Matahari ke Bumi, ditemukan melalui
perhitungan matematis sebelum diamati  menggunakan
teleskop. Planet ini memiliki lima cincin utama dan empat
busur cincin yang tersusun dari gumpalan debu, yang diduga

terbentuk akibat pengaruh gravitasi satelit-satelitnya.*®

b. BendaLangit Lainnya

1) Saelit

a6 Inabuy et al.
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3)

4)
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istilah "satelit" sering digunakan untuk benda yang
mengelilingi planet, saat ini tercatat lebih dari 200 satelit di Tata
Surya, dengan Bulan dibahas lebih lanjut pada subbab terpisah.
Beberapa diantaranya sebagai Ganymede, Titan, dan lo.
Planet kerdil

Planet kerdil memiliki kemiripan dengan planet biasa, seperti
mengorbit Matahari dan memiliki gaya gravitasi. Namun, gravitasi
pada planet kerdil tidak cukup kuat untuk menjaga kestabilan
bentuknya, yang menyebabkan orbitnya tidak sepenuhnya bebas
dari benda langit lain. Planet kerdil terdiri dari pluto, ceres,
haumea, makemake, dn eris.
Asteroid

Asteroid, juga dikenal sebagai planet minor atau planetoid,
adalah benda langit yang mengorbit Matahari dan memiliki ukuran
lebih kecil dibandingkan planet. Ada tiga kelompok utama
asteroid: Sabuk Asteroid Utama, Trojan, dan Asteroid Dekat
Bumi. Saat ini, terdapat |ebih dari 995.000 asteroid di Tata Surya.
Meteor, Meteorit, dan Meteoroid

Meteoroid adalah benda langit dengan ukuran bervariasi yang
bergerak di ruang angkasa. Saat memasuki atmosfer Bumi,
meteoroid terbakar dan disebut meteor. Jika berhasil melewati

atmosfer dan menyentuh tanah, benda tersebut disebut meteorit.
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5) Komet

Komet adalah benda langit yang terdiri dari debu, batu, dan
es, berasal dari sisa pembentukan Tata Surya. Ketika mendekati
Matahari, komet memanas dan mengeluarkan gas dan debu,
membentuk ekor yang memanjang hingga jutaan kilometer.
Komet memiliki orbit lonjong dan beberapa muncul secara
periodik, seperti Komet Halley yang muncul setiap 76 tahun.
Istilah "bintang berekor" tidak tepat, karena komet bukanlah

bintang.*’

47 Inabuy et al.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memaka pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
melaksanakan pengujian hipotesis lewat analisa data dengan cara statistik.*®
Penelitian ini tergolong dalam quas eksperiment, quasi eksperiment memiliki
kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat mengontrol variabel yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen secara penuh. Desain yang digunakan
adalah Post-test Only Nonequivalent Group, dimana kelas eksperimen menerima
kondis perlakuan (X) kemudian dibandingkan variabel dependennya (O) dengan
kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan.® Penelitian dirancang untuk
menganalisa dan menggambarkan penerapan model pembelgaran TGT terhadap

hasil belgar siswa. Rancangan penelitian tersebut bisa dijelaskan lewat tabel

berikut.
Tabel 3.1
Post-test Only Nonequivalent Group *
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X O
Kontrol - 0O,

8 Rusydi A. Siroj et al., METODE PENELITIAN KUANTITATIF PENDEKATAN ILMIAH guna
ANALISA DATA, (Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 3, 2024): 11279-89.

** M. Farhan Arib et al., Experimental Research Dalam Penelitian Pendidikan, (Innovative: Journal Of
Social Science Research 4, no. 1, 2024): 5497-5511.

> Nira Herdiani, Euis Erlin, and Asep Amam, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA,” J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) 5, no. 3 (2024).
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X = Perlakuan yakni pembelgaran IPA dengan memaka model pembelajaran

tipe TGT
O, = Hasll skor tes akhir kelas eksperimen
O, = Hasll skor tes akhir kelas kontrol

B. Populas Dan Sampel

1. Populas

Populas ialah jumlah seluruh anggota kelompok yang terbagi atas

manusia, hewan, peristiwa, ataupun objek tertentu yang menjadi fokus

penelitian. Populasi bisa meliputi berbagai subjek, seperti individu, institus,

makhluk hidup, hasil karya, atau benda-benda alam, yang relevan dengan

tujuan penelitian.>* Populasi dalam penelitian ini mencakup semua siswa di

SMP Negeri 1 Jember, dengan populasi yang dijangkau ialah semua siswa

kelas VIl sebanyak 329 siswa.

Tabel 3.2

Populasi di SMP Negeri 1 Jember >
Kelas Jumlah Siswa
VII A 33
VIl B 33
VII C 34
VII D 33
VII E 33
VIl F 33
VII G 33
VIIH 32
VIl | 33

> Nur Fadilah Amin et a, “KONSEP UMUM POPULAS DAN SAMPEL DALAM PENELITIAN,”

(JURNAL PILAR: Jurnal Kgjian Islam Kontemporer, 2023).
>2 Observasi di SMP Negeri 1 jember, 25 november 2024
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Kelas Jumlah Siswa
VilJ 32
Total Kesaluruhan 329

2. Sampel
Dengan penjelasan sederhana, sampel ialah bagian dari populasi yang
dipakai sebagai sumber data utama dalam suatu penelitian. Purposive
Sampling ialah strategi pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian
ini dan dilakukan sesuai dengan pertimbangan tertentu. Dengan kata lain,
pemilihan sampel didasarkan pada kriteria ataupun pertimbangan tertentu
yang sudah ditetapkan oleh peneliti.>® Peneliti memilih Kelas VII B dan VII
C yang mana keduanya dikatakan homogen dari segi hasil ulangan materi
sebelumnya, hingga siswa di kelas VII B serta VII C menjadi sampe
penelitian ini. Kelas VII C, yang memegang 34 siswa, berperan sebagai
kelas kontrol, sedangkan kelas VII B, yang memegang 33 anak, berperan
sebagai kelas eksperimen. Bukti hasil ulangan harian sebelumnya terdapat
padalampiran 7.
C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data mengenai hasil belgjar siswa, peneliti

memakal beberapa teknik pengumpulan data yang relevan dengan

> Amin, Garancang, and Abunawas, “KONSEP UMUM POPULASI DAN SAMPEL DALAM
PENELITIAN.”



39

permasalahan yang ada. Berikut penjelasan beberapa teknik yang
digunakan peneliti:
a Tes
Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah
menguasal materi pelgjaran yang telah disampaikan terutama meliputi
aspek pengetahuan.> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian tes buatan guru. Untuk menilai kemampuan akhir atau hasil
belgar siswa, Posttest dalam bentuk pilihan ganda diberikan setelah
penerapan model pembelgjaran TGT. Tes pilihan ganda yang dipakai
daam penditian ini digunakan untuk menilai perkembangan
pengetahuan atau aspek kognitif siswa.
b. Observas
Observas merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif
dan rasiona terhadap berbagai fenomena, balk dalam situas
sebenarnya maupun buatan untuk mencapai tujuan tertentu.>® Pada
penelitian ini teknik observas digunakan untuk mengetahui kondis
pembelgjaran siswa saat pembelgjaran IPA di kelas VII SMP Negeri 1

Jember.

> 1. Made Suarjana, “PENGEMBANGAN INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
SIKAP PEDULI LINGKUNGAN TEMA 8 PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD,” PENDAS:
Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 4, no. 2 (2020): 101-11.

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakara, 2020). 230-231



40

c. Dokumentas
Dokumentas merupakan teknik pengumpulan data dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
ataupun oleh orang lain. Dokumen dalam penelitian ini digunakan
untuk mendukung kredibilitas hasil pendlitian melalui foto-foto atau
karya tulis.® Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
mengabadikan proses penelitian dan juga sebagai lampiran bukti yang
akurat terkait penditian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1
Jember.
2. Instrument Pengumpulan Data
instrumen pengumpulan data merujuk pada alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan informas yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tes sebagai instrumen
untuk mengumpulkan data. Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
memiliki validitas dan konsistensi, peneliti melakukan pengujian validitas
dan reliabilitas terhadap instrumen tersebuit.
a Uji Validitas
Validitas, yang berasal dari kata validity, mengacu pada seberapa
akurat serta tepat alat ukur (tes) dalam melaksanakan fungsinya. Jika

suatu tes mengukur dengan cara tepat sesuai dengan tujuan

56 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2018).
153



41

pengukuran yang ditetapkan, maka bisa dikatakan memiliki validitas
yang tinggi. Dengan kata lain, hasil pengukuran harus benar-benar
mencerminkan fakta atau kondisi yang sebenarnya dari hal yang telah

diukur.”’

Konsep uji validitas yaitu ada validitas is (content validity) serta

validitas konstruk (construct validity).

1) Validitasls (Content Validity)

Validitasis merujuk pada sejauh mana butir-butir dalam tes dapat
merepresentasikan materi secara komprehensif dan proporsional
sesuai dengan tujuan pengukuran. Penilaian validitasini dilakukan
dengan menganalisis kisi-kisi untuk memastikan kesesuaian setiap
butir soal dengan materi yang diukur.® Validitas is biasanya
diperoleh meladui penilaian oleh para ahli (expert judgment).
Melalui metode ini, validator memberikan evaluas terkait
kelayakan instrumen, apakah dapat digunakan tanpa revis,
memerlukan revis, atau harus disusun ulang sepenuhnya. Untuk
kriteria validator, yaitu dosen atau ahli di bidang pendidikan 1PA
yang memiliki pengalaman dalam validas instrumen, serta

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing

>’ Muhammad Fakhri Ramadhan et d, Validitas and Reliabilitas, (Journal on Education 6, no.2, 2024):

10967-75.

% Ramadhan, Siroj, and Afgani.
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2) Validitas konstruk
Dalam Validitas Konstruk, Program SPSS 25 dipaka guna
melaksanakan uji validitas, yaitu membandingkan nilai korelas (r-
hitung) yang diperoleh dari pengolahan data dengan nilai (r-tabel)
guna memastikan validitas data. Sebelum dilakukan uji validitas
konstruk di SPSS, soal diuji terlebih dahulu kepada siswa di [uar
sampel. Validitas konstruk diuji secara statistik menggunakan

metode korelas Product Moment dengan rumus sebagai berikut:*®

L nem-E0eEn
VIREX? = COPIngY? - (517

Keterangan:

r = koefisen korelas

X =skor padatiap butir soal

Y = sKkor total angket

n  =jumlah responden

Data akan dianggap sah jika memenuhi persyaratan tertentu
dengan kriteria uji validitas tes berdasarkan rig dengan tingkat
signifikansi 5% (o= 0,05).
Jika r-nitung > r-tabel, Sehingga menyatakan data yang ada adalah

valid

59 Tunjung Genarsih and Urip Tisngati, Belajar Statistika (Konsep Dasar Dan Pengantar Statistik
Penelitian) (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2024).96
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Jika r-nitung < r-tabe, Sehingga menyatakan data yang ada adalah tak
valid
Kemudian, Untuk cara menjadankan uji validitas
mengunakan SPSS 25, yakni seperti dibawah ini:
a) Langkah awal buka SPSS 25
b) Siapkan file Excel yang beris data, kemudian:
(1) Blok seluruh skor jawaban responden (hanya angka),
tanpa menyertakan kolom nomor ataupun label.
(2) Salin data serta tempelkan ke SPSS pada tampilan Data
View.
¢) Beralih ke Variable View guna mengatur nama variabel:
(1) Ubah nama variabel default (Var0001, Var0002, dst.)
menjadi label yang sesuai, seperti Soal01, Soal02, dst.
(2) Pastikan semua variabel diberi nama sesuai struktur data.
d) Memilih menu Analyze, memilih Correlate, selanjutnya
memilih Bivariate.
e) Pindahkan seluruh pernyataan (Soal0l1, Soal02, dst.) serta
skor total ke kolom analisa memakai tombol panah.
f) Pastikan ops Pearson dicentang pada segmen correlation
coefficients.

0) Klik OK guna menjalankan analisa.
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h) Langkah selanjutnya, Bandingkan nilai Pearson Correlation
(r-hitung) tiap pernyataan dengan r-tabel. Jikalau nilai r-
hitung lebih besar dibandingkan r-tabel, sehingga pernyataan
tersebut dianggap valid.

i) Atau bisa juga dibandingkan nilai signifikansi (Sg. 2-tailed)
dengan 0,05:

(1) Jikanilai Sig. < 0,05, Maka soal dinyatakan valid.
(2) Jikanila Sig. > 0,05, Maka soal dinyatakan tidak valid.*

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menggambarkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya dalam mengumpulkan informasi, dengan catatan bahwa
instrument tersebut telah terbukti berkualitas baik. Ketika instrumen
diuji berulang kali dan menghasilkan hasil yang stabil, instrumen
tersebut dapat dianggap reliabel, yang mencerminkan konsistensi dan
kestabilan. Konsistensi hasil tes tidak berarti memperoleh nilai yang
sama pada setiap pengujian, namun mengindikasikan adanya korelas
yang signifikan antara hasil tes pertama dan tes berikutnya, yang

menunjukkan bahwa instrumen tersebut mampu menghasilkan hasil

® Syofian Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Manual & SPSSEdis Pertama (jakarta: kencana, 2017).
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yang serupa meskipun diuji dalam kondisi yang berbeda.®® Kriteria
suatu instrument penelitian dikatakan reliabel, bila koefisiens
reliabilitasialah (r11) > 0,6.%
Untuk menjalankan uji reliabilitas memakai SPSS 25, yakni
seperti dibawah ini:
1) Klik menu Analyze, pilih Scale, selanjutnya pilih Reliability
Analysis.
2) Pindahkan semua pernyataan (Soal01, Soal02, dst.) ke kolom
analisa, kecuali Skor total.
3) Padasegmen Model, pilih Alpha.
4) Klik tombol Satistics, selanjutnya centang ops item serta scele
selanjutnya klik Continue.
5) Klik OK guna menjalankan analisa.
6) Kemudian Periksanilai Cronbach's Alpha pada output:
a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, pertanyaan dianggap
reliabel.
b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, pertanyaan dianggap tak

reliabel.®

*' Hera Apriliana Saputri Saputri et al., “ANALISA INSTRUMEN ASSESMEN: VALIDITAS,
RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAY A BEDA BUTIR SOAL,” (Didaktik : Jurnal
Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 5, 2023): 2986-95.

®2 Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi Dengan Perbandingan Manual &
SPSSEdis Pertama.

® Siregar.
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D. Analisis Data

Analisis data merupakan langkah dalam mengolah dan menyusun hasil
pengamatan, wawancara, serta informas lain dengan cara terstruktur guna
memperdalam pemahaman peneliti mengenai objek yang diteliti. Langkah ini
juga bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian supaya dapat dimengerti oleh

orang lain.**

1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas ialah guna memastikan apakah distribusi
skor yang akan dianalisa normal ataupun tidak. Pengujian normalitas
memerlukan kemampuan untuk mengkaji pola-pola dalam data. Apabila
jumlah data yang ada cukup besar namun distribusinya tidak sepenuhnya
normal, kessimpulan yang dihasilkan dapat menjadi kurang akurat. Saat
ini, banyak teknik yang telah diciptakan oleh para pakar untuk
mel aksanakan pengujian normalitas dengan tingkat keakuratan yang lebih
tinggi..” Dalam penelitian ini, uji normalitas data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, menggunakan perangkat lunak statistik seperti
SPSS. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05.
Untuk menjalankan uji normalitas memakai SPSS vers 25, yakni seperti

dibawahini :

* Nurdewi, Implementasi Personal Branding Smart Asn Perwujudan Bangga Melayani Di Provinsi
Maluku Utara, (SENTRI: Jurnal Riset IImiah 1, no. 2, 2022): 297-303.

® Aprizan et al, Pengaruh Pembelgjaran Daring Terhadap Motivasi Belajar M ahasiswa PGSD STKIP
Muhammadiyah Muara Bungo, ( Jurnal Basicedu 5, no. 5, 2021): 3445-59.



47

a. Langkah awal ialah memastikan data sudah dikategorisas ke daam
dua kelompok, misalnya "Kelas B" diberi kode 1 serta "Kelas C"
diberi kode 2. tiap subjek dalam kelompok harus memegang hasil
ulangan yang akan dianalisa.

b. Setelah data siap, buka SPSS 25 serta diisi dengan format berikut:

1) Memberi nama variabel, seperti "hasil" guna kategori nilai serta
"kelas" guna kelompok.

2) Menambahkan label pada variabel "kelas" lewat kolom Values:
a Value=1, Label ="KelasB"
b) Value=2, Labd ="KelasC".

c. Setelahitu, pindah ke tab Data View dengan format berikut:

1) Kolom pertama "Hasil" (diisi dengan nilai ulangan harian kelas/
nilai posttest).

2) Kolom kedua: "Kelas" (diis dengan kode 1 guna Kelas B serta
kode 2 guna Kelas C).

d. Kemuudian Klik Analyze, pilih Descriptive Satistics, selanjutnya pilih
Explore.

e. Padadialog Explore:

1) Masukkan variabel "Hasil" ke dalam kolom Dependent List.
2) Masukkan variabel "Kelas' ke dalam kolom Factor List.
f. Klik tombol Plots, centang Normality plots with tests, selanjutnya klik

Continue.
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g. LauKlik OK.
h. Periksatabel Tests of Normality di output SPSS.
i. Fokuspadanilai Sg. (p-value) pada Kolmogorov-Smirnov:

1) Jikanilai Sig > 0,05, data dianggap berdistribusi normal, sehingga
bisa menggunakan uji Independent Sampel t-test.

2) Jikanilai Sig < 0,05, data tak berdistribusi normal, sehingga uji
non-parametrik seperti Mann-Whitney menjadi pilihan yang
tepat.*®

Adapun ketentuan sebagai berikut:
Ho : dataterdistribusi normal
H, : datatidak terdistribusi normal
Dasar penilaian uji Normaitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov,
adalah:
Jika nilai sig > o (0,05) maka Hy diterima
Jikanilai sig < o (0,05) maka Hp ditolak
Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menilai adanya perbedaan di antara dua atau lebih populasi. Masing-
masing populas memiliki sifat yang bisa berbeda, seperti rata-rata,

varians, serta aspek lainnya. Uji homogenitas berfungs untuk

®® Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi Dengan Perbandingan Manual &
SPSSEdis Pertama.
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memastikan apakah kumpulan data yang diperiksa memiliki karakteristik
yang hampir sama, sehingga bisa diasumsikan berasal dari satu populasi
atau dengan varias yang tidak terlalu signifikan. Pengujian ini
memberikan keyakinan bahwasannya data yang dianalisa tak
menunjukkan perbedaan yang substansial dalam hal varias antar
kelompok ataupun kelas.®”’
Untuk menjalankan uji homogenitas memakai SPSS 25, yakni seperti
dibawah ini:
a. Klik Analyze , pilih Compare Means , selanjutnya pilih One-Way
ANOVA.
b. Kemudian muncul dialog One-Way ANOVA:
1) Masukkan variabel "Hasil" ke dalam kolom Dependent List.
2) Masukkan variabel "Kelas" ke dalam kolom Factor.
c. Klik tombol Options, centang Homogeneity of variance test, selanjutnya
klik Continue.
d. Lalu klik OK guna menganalisanya.
e. Setelah sdlesa andlisa, Periksa tabel homogenitas yang muncul di
output SPSS.
f. Fokus pada nilai Sg. (p-value) pada segmen Test of Homogeneity of

Variances (Based on mean):

®7 Fitri et al., Dasar-Dasar Jtatistika Untuk Penelitian.
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1) Jika nilai Sig > 0,05, varians dianggap homogen, sehingga hasil
analisalebih bisa dipercaya.

2) Jikanilai Sig < 0,05, varians tak homogen.®®
Adapun ketentuan sebagai berikut:
Ho adalah data berdistribusi homogen
H, adalah data tidak berdistribus homogen.
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05. Dasar
penilaian uji homogenitas adalah:*®
Jikanilai sig> a (0,05) maka Ho diterima
Jikanilai sig < a (0,05) maka Ho ditolak

3. Uji Mann-Whitney

Sebagai pengganti Independent Sampel t-test, uji Mann-Whitney
merupakan metode statistik non-parametrik yang berfungs  untuk
membandingkan dua kelompok independent dan yang menentukan
apakah terdapat perbedaan signifikan antara keduanya, khususnya saat
data tidak terdistribusi normal. Sebagai teknik non-parametrik, uji Mann-
Whitney memiliki keunggulan karena tidak bergantung pada distribus

tertentu, menjadikannya lebih tepat untuk menganalisis data yang

®® Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi Dengan Perbandingan Manual &
SPSSEdis Pertama.
® Toto Aminoto and Dwi Agustina, Mahir Statistik Dan SPSS (Tasikmalaya: edu publisher, 2020).77
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memiliki sifat ordina atau yang tidak berdistribus normal.”” Dengan
Kriteriatingkat signifikan yang digunakan adalah 5% (a=0,05):
Untuk menjalankan uji Mann-Whitney memakai SPSS 25:
a. Klik Analyze, pilih Nonparametric Tests, selanjutnya pilih Legacy
Dialogs, terakhir pilih 2 Independent Samples.
b. Selanjutnya akan muncul kotak dialog, formatnya seperti dibawah
ini:
1) Masukkan variabel "Hasi|" ke kolom Test Variable List.
2) Masukkan variabel "Kelas" ke kolom Grouping Variable.
3) KIlik Define Groups, lalu:

a) Group 1diisi dengan angka 1
b) Group 2 diisi dengan angka 2
¢) Kemudian klik Continue.

c. Klik OK guna menjalankan analisa.
d. Setelah sdlesal analisa, periksa output SPSS:
e. Fokuspadanila "Asymp. Sg. (2-tailed)".
1) Jika nilai probabilitas < 0,05: maka Hp ditolak dan H, diterima
(Adanya pengaruh signifikan di antara kedua kelas).
2) Jikanilai probabilitas > 0,05: maka Hy diterima dan H, ditolak

(Tidak ada pengaruh signifikan di antara kedua kelas).”

7% Fitri et dl., Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian.
! Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi Dengan Perbandingan Manual &
SPSSEdis Pertama.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Pendlitian

SMP Negeri 1 Jember terletak di pusat Kota Jember, tepatnya di Jalan Dewi
Sartika No. 1, Kecamatan Kaliwates. Letak sekolah yang berada di pusat kota
memberikan keuntungan tambahan, karena SMPN 1 Jember dapat memanfaatkan
berbagai fasilitas perkotaan untuk menunjang proses belgjar mengajar. Dalam
kegiatan pembelgjarannya, sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka,
yang berfokus pada pembentukan karakter siswa, peningkatan pengetahuan
akademik, serta pengembangan keterampilan sosial yang dibutuhkan di masa
depan.

SMPN 1 Jember memiliki vis menjadi sekolah yang "Unggul Dalam
Prestasi, Inovatif, Berwawasan Global, Berlandaskan Imtaq, dan Peduli
Lingkungan.” Untuk mencapai vis tersebut, sekolah menjalankan beberapa mig,
yaitu:

1. Meningkatkan kualitas pelaksanaan Delapan Standar Pendidikan
2. Melaksanakan pembelgjaran melalui pendekatan PAIKEM (Pembelgjaran

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) serta CTL (Contextual

Teaching and Learning)

3. Menanamkan pendidikan karakter bangsa, mendorong perilaku religius,

bersih, rapi, sopan, santun, disiplin, dan peduli lingkungan

52
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4. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, harmonis, dan berbudaya.

Dengan vis dan mis tersebut, SMPN 1 Jember berharap dapat
menghasilkan siswa yang tidak hanya berprestasi, tetapi juga mampu
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungannya. Sekolah ini
bangga dengan berbagai prestasi yang telah diraih oleh siswanya, baik di bidang
akademik maupun non-akademik, mulai dari lomba tingkat kabupaten hingga
nasional, seperti lomba olahraga, olimpiade sains, dan kompetisi seni.

Sebagal bentuk inovas dalam pembelgaran, peneliti mengembangkan
model Teams Games Tournament (TGT) dengan bantuan media Question Card.
Model ini bertujuan meningkatkan semangat belgar siswa melalui pendekatan
aktif, kompetitif, dan menyenangkan. Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi dalam
kelompok kecil untuk bekerja sama menjawab soal-soal dari kartu yang
disediakan.

TGT juga mendorong keaktifan, kekompakan, serta memperdalam
pemahaman siswa melalui permainan yang terstruktur. Sistem turnamen ini tidak
hanya melatih kemampuan individu dan kerja samatim, tetapi juga menciptakan
suasana belgar yang dinamis dan menyenangkan.

Penerapan metode ini sgjalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pengalaman belgar nyata, kolaborasi, serta pembentukan karakter.
SMPN 1 Jember berharap melalui inovas ini, kualitas pendidikan meningkat dan

siswamenjadi pribadi yang kreatif, kompetitif, dan berkarakter.
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B. Penyajian Data
Setelah menggambarkan objek penditian, tahap berikutnya ialah
menygjikan data yang sudah dikumpulkan selama tahapan penelitian. Data
tersebut disusun dengan rincian seperti dibawah ini:
1. Hasil Nilai Awal
Sebelum penerapan model pembelgaran TGT, Peneliti telah
mendapatkan data mengenai kemampuan awal atau nila awal siswa pada
kelas eksperimen serta kelas kontrol. Data berikut dilakukan dengan

menggunakan nilai ulangan harian kelas V11 B serta VIl C.

Tabel 4. 1
Rekapitulas Nilai Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 76,42 75,38
Max 92 96
Min 48 20
Sd.Deviation 12,13 21,24
Normalitas 0,042 0,000
Homogenitas 0,052

Berlandaskan hasil tersebut, bisa dismpulkan bahwasanya nilai
signifikas uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) ulangan harian kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai sig yang lebih kecil dari 0,05 (
0,042 < 0,05, 0,000 < 0,05) namun uji homogenitas memiliki nilai sig yang

lebih besar dari 0,05 (0,052 > 0,05). Maka, untuk pengujian hipotesis,
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berikutnya bisa memakai teknik statistik non-parametrik, yakni dengan Uji
Man-Whitney. Data nilai awal siswa kelas VIl B serta kelas VII C bisa
dilihat pada Lampiran 7, sementara itu untuk data nilai awal dapat dilihat
padalampiran 15.

. Penerapan Pembelajaran

Perangkat pembelgaran yang dipakai dalam penelitian berikut ialah
Modul Ajar. Sebelum menyusun modul gjar yang akan diterapkan dalam
proses pembelgjaran, pendliti terlebih dahulu melakukan konsultasi dengan
guru mata pelgaran di sekolah, yaitu Ibu Siti Khotijah. Konsultas ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal mengenai penyusunan modul
gar.

Setelah konsultas dengan guru sekolah, langkah selanjutnya adalah
melakukan validas modul gar kepada dosen ahli, yaitu Bapak Drs. Joko
Suroso, M.Pd., yang merupakan dosen Pendidikan IPA. Validas dilakukan
untuk mengetahui kelayakan modul gar yang telah disusun. Dosen ahli
memberikan penilaian dan saran terhadap modul aar, dengan empat
kemungkinan hasil: (1) modul gjar yang digunakan sangat layak , (2) modul
gar yang digunakan layak, (3) modul gar yang digunakan tidak layak ,atau
(4) modul aar sangat tidak layak. Berdasarkan hasil validas tersebut,
peneliti akan melakukan perbaikan yang sesuai dengan masukan dari dosen

ahli.



56

Tabel 4.2
Rekapitulas Hasll Uji Validas Perangkat Pembelajaran Dengan Dosen Ahli
Dosen Ahli Uji Validas Kualifikas Keterangan
Perangkat Sangat layak, atau
prs.Joko Pembelgj Sangat Layak | dapat digunak
aran a igunakan
Suroso,M.Pd 3 . J 4 pa a9 o
(Modul Ajar) tanparevis

Untuk dokumentasi lengkap pelaksanaan pembelgjaran ada di lampiran

25, serta tahapan penerapan pembelgaran memakai model kooperatif tipe

Teams Games Tournament (TGT) yang didukung media question card di

kel as eksperimen, bisa dijelaskan seperti dibawah ini:

1) Penygjian kelas

a) Pada pertemuan pertama peneliti menyampaian materi delapan

planet dalam tata surya pada sub bab sistem tata surya.

b) Pada pertemuan yang kedua membahas materi benda langit

lainnya pada sub bab sistem tata surya.

2) Tim/Kelompok/Regu

a) Guru membagi kelas menjadi enam kelompok, masing-masing

dengan enam hingga lima anak, pada pertemuan pertama. Jenis

kelamin, ras, serta latar belakang akademis anggota kelompok

bervarias. Pembagian kelompok dilakukan pada awa

pembel ajaran guna menghemat waktu.
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Pada pertemuan kedua sebelum memulai permainan guru
meminta siswa untuk duduk sesuai dengan anggota kelompok

yang sudah dibagi dipertemuan sebelumnya

3) Perminan dan Turnamen

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Guru membacakan aturan permainan.

Guru membagikan question card kepada setiap kelompok
Permainan bisa dimula saat guru sudah menekan tombol Timer
yang sudah dipersigpkan untuk permainan TGT. Masing-
masing kelompok diberi waktu selama 12 menit guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut bersama rekan
setimnya.

Guru mengawas jalannya permainan guna memastikan setiap
kelompok aktif serta bekerja sama dengan baik.

Setelah waktu habis atau ada kelompok yang menyelesaikan
lebih dulu, mereka bisa mengumpulkannya di meja guru
sebagal tanda jika sudah menyelesaikan soal.

Guru menukarkan Question Card kepada setiap kelompok guna
membahas jawaban-jawaban dari permainan.

Jika Satu Question Card mendapatkan Jawaban Benar maka
akan diberikan point 12, Namun jika mendapatkan Jawaban

Salah maka tidak akan mendapatkan poin.



58

h) Kelompok yang mempunyai skor paling tinggi akan
mendapatkan reward

i) Jika adanya dua kelompok yang mempunyai skor sama tinggi,
maka akan diadakan kuis tambahan guna menentukan
kelompok yang benar-benar menjadi pemenang

4) Penghargaan

a) Pemenang akan diberikan reward sebagai bentuk apresias atas

pencapaian mereka dalam menyelesaikan permainan dengan

baik

Gambar 4.1
Pelaksanaan Model TGT di Kelas Eksperimen

3. Instrumen yang dipakai
Sebelum melaksanakan pendlitian, instrument divalidas oleh dosen
ahli. Soa uji coba, Perangkat pembelgjaran, dan Media pembelagjaran

divalidas oleh satu dosen ahli, yang juga memberikan masukan tentang
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redaks, is, serta konstruks instrumen. Hasil validas memperlihatkan
bahwasannya Modul pembelagjaran kelas eksperimen, Modul pembelgjaran
kelas kontrol dan Soal uji coba sangat layak dipakai dalam penelitian. Data
lengkap lembar validas telah tercantum dalam Lampiran 18, Lampiran 19,

dan Lampiran 20.

Tabel 4. 3
Rekapitulas Hasil Validas Soal Uji Coba Dengan Dosen Ahli
Dosen Ahli Uji Vaidas Kualifikas Keterangan
Sangat layak, atau
Drs. Joko :
Instrumen Test Sangat layak dapat digunakan
Suroso,M.Pd

tanparevis

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal terlebih dahulu divalidas
oleh dosen ahli. Setelah melalui proses validasi, instrumen dinyatakan siap
pakai. Selanjutnya, dilaksanakan uji coba instrumen kepada 10 siswa dikelas
VIl A SMP Negeri 1 Jember. Uji coba berikut bertujuan guna mengukur
validitas serta reliabilitas butir soal. Sebanyak 40 butir soal yang diuji,
sebagaimana tercantum pada Lampiran 10. Butir soal Posttest yang dipakai
dalam penelitian ini ialah butir soal yang sudah dinyatakan valid berdasarkan
hasil uji validitas memakai SPSS versi 25. Sementara itu, butir soal yang
tidak memenuhi kriteria validitas akan dihapus serta tidak dipakai dalam

penelitian. Tabel dibawah merupakan ringkasan dari hasil SPSS.
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Rekapitulas Hasll Uji Validititas Butir Soal

60

Butir Soal C(I:reraerlzct)inon R Tabel Keterangan
Nomor 1 0,891 0.7646 Valid
Nomor 2 0,197 0.7646 Tidak
Nomor 3 0,891 0.7646 Valid
Nomor 4 0,279 0.7646 Tidak
Nomor 5 0,891 0.7646 Valid
Nomor 6 0,891 0.7646 Valid
Nomor 7 0,374 0.7646 Tidak
Nomor 8 0,611 0.7646 Tidak
Nomor 9 0,378 0.7646 Tidak
Nomor 10 0,585 0.7646 Tidak
Nomor 11 0,120 0.7646 Tidak
Nomor 12 0,133 0.7646 Tidak
Nomor 13 0,406 0.7646 Tidak
Nomor 14 0,310 0.7646 Tidak
Nomor 15 0,580 0.7646 Tidak
Nomor 16 -0,051 0.7646 Tidak
Nomor 17 -0,465 0.7646 Tidak
Nomor 18 0,119 0.7646 Tidak
Nomor 19 0,295 0.7646 Tidak
Nomor 20 0,326 0.7646 Tidak
Nomor 21 0,891 0.7646 Valid
Nomor 22 0,145 0.7646 Tidak
Nomor 23 0,837 0.7646 Valid
Nomor 24 0,120 0.7646 Tidak
Nomor 25 0,792 0.7646 Valid
Nomor 26 0,248 0.7646 Tidak
Nomor 27 0,455 0.7646 Tidak
Nomor 28 0,476 0.7646 Tidak
Nomor 29 -0,022 0.7646 Tidak
Nomor 30 0,326 0.7646 Tidak
Nomor 31 0,891 0.7646 Valid
Nomor 32 0,365 0.7646 Tidak
Nomor 33 0,330 0.7646 Tidak
Nomor 34 0,120 0.7646 Tidak
Nomor 35 0,248 0.7646 Tidak
Nomor 36 0,469 0.7646 Tidak
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Butir Soal CcI)DreraerI:inon R Tabel Keterangan
Nomor 37 0,430 0.7646 Tidak
Nomor 38 0,439 0.7646 Tidak
Nomor 39 0,837 0.7646 Valid
Nomor 40 0,792 0.7646 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 25, dari total 40
butir pernyataan, hanya 10 butir yang memiliki nilai korelasi lebih besar dari
r tabel sebesar 0,7646, sehingga dapat dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagal instrumen pengumpulan data hasil belgar siswa. Nilai r tabel
tersebut merujuk pada tingkat signifikansi 1% (a = 0,01), karena saat
melakukan analisis, penditi mendapatkan tingkat signifikansi 0,01. Dengan
demikian, butir pernyataan yang valid dan dapat digunakan adalah soal
nomor 1, 3, 5, 6, 21, 23, 25, 31, 39, dan 40. Rincian lebih lengkap mengenai
hasil uji validitasini dapat dilihat pada Lampiran 13.

Dalam pendlitian ini, peneliti juga membuat kisi-kis instrument soal

posttest dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kisi-Kis Instrument Soal Posttest
Capaian , Level | Butir
Pembglaj aran I ndikator Soal Soal Kognitif | Soal
Menyebutkan Ada berapa jumlah C1 1
Menyebutkan jumlah planet planet dalam Tata
macam-macam dalam TataSurya | Suryakita?
dengan benar. a 6
benda langit b. 7
c. 8
d 9
Menyebutkan Apa nama satelit C1 3

satelit terbesar terbesar di  Tata
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Capaian
Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Level
K ognitif

Butir
Soal

dalam sistem Tata
Surya.

Surya?

a. Titan

b. Ganymede
c. lo

d. Bulan

Mendeskripsikan
perbedaan benda-

benda langit.

Memberi definis
dari revolus pada
Tata Surya

Apa yang

dimaksud dengan

revolusi?

a. Gerakan planet
pada sumbunya

b. Gerakan planet
mengelilingi
Matahari

c. Gerakan satelit
mengelilingi
planet

d. Gerakan
bintang di
langit

C1

Mengidentifikasi
planet yang
memiliki cincin
paling terkenal

Planet apa yang
memiliki cincin
paling terkenal ?
a. Jupiter

b. Saturnus

c. Uranus

d. Neptunus

C1l

Menjelaskan faktor
yang menyebabkan
Venus dijuluki
planet terpanas.

Mengapa  venus
disebut sebagai
planet terpanas di
Tata Surya?

a. Karena
jaraknya dekat
dengan
matahari

C2
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Capaian
Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Level
K ognitif

Butir
Soal

b. Karena
atmosfernya
yang tebal dan
kaya  karbon
dioksida

c. Karena
rotasinya yang
cepat

d. Karena
memiliki
banyak gunung
berapi

Menjelaskan
perbedaan antara
meteoroid, meteor,
dan meteorit.

e > W

Meteorit

Cara

Bagaimana
membedakan
meteor, meteoroid,
dan meteorit?

a. Berdasarkan
ukuran dan
orbitnya

b. Berdasarkan
tempat
jatuhnya

c. Berdasarkan
proses yang
dilalui

d. Berdasarkan
komposis
Kimianya

C2

Menjelaskan faktor
yang menyebabkan
warna merah pada
Mars.

Mengapa mars
disebut sebagai
"Planet Merah"?

a Karena
memiliki
banyak air

b. Karena
permukaannya
kaya akan bes

C2
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Capaian
Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Level
K ognitif

Butir
Soal

oksida

c. Karena
atmosfernya
yang tebal

d. Karena
memiliki
banyak gunung
berapi

Menentukan
konsekuensi dari
hilangnya atmosfer
Bumi.

Jka bumi tidak

memiliki atmosfer,

apa yang mungkin

terjadi?

a Suhu
akan stabil

b. Kehidupan
tidak akan
mungkin ada

c. Bumi akan
memiliki lebih
banyak air

d. Tanah menjadi
lebih subur

bumi

C3

Menentukan cara
terbaik untuk
memahami
atmosfer dari
planet lain.

Jka kita ingin

memahami  lebih

lanjut tentang

atmosfer planet

lain, apa Yyang

harus dilakukan?

a. Mengamati dari
jauh

b. Mengirimkan
mis eksploras

c. Mengandalkan
teori

d. Melakukan
eksperimen

C3

Menentukan
manfaat dari
mempelgjari benda
langit yang berada

Mengapa penting
untuk mempelgari
benda langit di luar
bumi?

C3

10
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Capaian : Level | Butir
Pembelajaran | |ndikator Soal Soal Kognitif | Soal

di luar bumi. a.  Untuk
memahami asal
usul Tata Surya

b. Untuk mencari
kemungkinan
kehidupan di
luar bumi

c. Untuk
melindungi
bumi dari
ancaman luar

d. Untuk
memperkaya
diri sendiri

Media pembelgjaran Question Card yang diterapkan dalam penelitian
ini telah menjalani proses validasi dari dosen ahli guna memastikan bahwa
media tersebut sdaras dengan tujuan pembelgjaran dan materi yang
digarkan. Kesimpulan dari hasil validass menunjukkan bahwa media
dinyatakan sangat layak digunakan tanpa revisi. Media Question Card serta

hasi| validas dapat dilihat di lampiran 24.

Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Uji Validasi M edia Question Card Dengan Dosen Ahli
Dosen Ahli Uji Vaidas Kualifikas Keterangan
Drs. Joko Media Sangat layak, atal

Sangat Layak | dapat digunakan tanpa

Suroso,M.Pd | Question Card .
revis

Selanjutnya memasuki tahap uji reliabilitas. Butir soal yang sebelumnya
sudah dinyatakan valid kemudian diuji tingkat keandalannya memakai

rumus Cronbach’s Alpha. Perhitungan dilaksanakan dengan bantuan
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program SPSS, serta hasil lengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 14.

Ringkasan dari hasil analisis SPSS disgjikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.7
Rekapitulas Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Cronbach's Alpha N of Items
0,975 10

Hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Cronbach
menunjukkan nilai sebesar 0,975. Angka ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki reliabilitas yang sangat baik. Karena nilai tersebut jauh
di atas standar minimum 0,6, maka dapat dismpulkan bahwa instrumen ini
reliabel dan sangat layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti
secara konsisten.

4. Hasl Posttest

Pada saat pelaksanaan posttest, jumlah siswa yang hadir di masing-
masing kelas tidak sepenuhnya lengkap. Di kelas eksperimen, dari total 33
siswa, hanya 32 siswa yang mengikuti posttest sebab satu siswa sedang sakit.
Sementara itu, di kelas control total ada 34 siswa, hanya 32 siswa yang hadir
saat posttest berlangsung, karena satu siswa ada yang sakit serta satu siswa

adayangizn.
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Tabel 4.8
Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 83,12 74,06
Max 100 90
Min 50 50
Sd.Deviation 12,55 11,87
Normalitas 0,000 0,000
Homogenitas 0,642

Hasi| tersebut bisa dismpulkan bahwa nilai signifikas uji normalitas

(Kolmogorov-Smirnov) nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki nilai sig yang lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05, 0,000 < 0,05)

namun untuk uji homogenitas memiliki nilai sig yang lebih besar dari 0,05

(0,642 > 0,05). Berarti, untuk pengujian hipotesis berikutnya bisa memakai

teknik statistik non-parametrik, yakni Uji Mann-Whitney. Data lengkap

mengenal nilai posttest kelas eksperimen serta kelas kontrol bisa dilihat pada

Lampiran 7, sementaraitu untuk data posttest dapat dilihat padalampiran 16.

Setelah seluruh data berhasi

C. Analiss Dan Pengujian Hipotesis

disajikan,

langkah berikutnya

ialah

melaksanakan analisis data serta menguji hipotesis, Adapun hipotesis yang diuji

oleh pendliti yaitu:

a. Hipotesis Nihil (Ho) = “Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelgjaran Tipe

Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card
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Terhadap Hasil Belgar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Di Kelas VI
Smp Negeri 1 Jember.”

b. Hipotesis Alternatif (H,) = “Terdapat Pengaruh Model Pembelgjaran Tipe
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card
Terhadap Hasil Belgar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Di Kelas VI
Smp Negeri 1 Jember”

Adapun hasil uji Mann-Whitney dari data nilai awal dan nilai posttest yaitu,
sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Nilai Awal

Tabel 4.9
Rekapitulas Hasil AnalisisNilai Awal

Hasil
Mann-Whitney U 496,000
Wilcoxon W 1057,000
z -,816
Asymp. Sig. (2-tailed) 414

Hasll Uji Mann-Whitney dari andisis nila awal memperlihatkan
bahwa nilai signifikans sebesar 0,414 lebih besar dari 0,05. Hal ini
dismpulkan bahwa Hp diterima dan H, ditolak, yang berarti tidak ada
pengaruh signifikan di antara dua kelas. Dengan kata lain, kemampuan awal

kedua kelas bisa dianggap setara.
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2. Hasl Analisis Posttest

Tabel 4. 10
Rekapitulas Hasil Analisis Posttest
Hasil
Mann-Whitney U 265,500
Wilcoxon W 793,500
Z -3,550
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Hasil Uji Mann-Whitney dari analisis nilai posttest memperlihatkan
bahwasannya nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
dismpulkan bahwa Hp ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan di antara kedua kelas. Dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa penggunaan model TGT memberikan dampak yang lebih besar dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa.

D. Pembahasan
Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan oleh
media Question Card terhadap hasil belgjar siswa pada materi Sistem Tata Surya.
Penelitian dilaksanakan kepada siswa di kelas VIl SMP Negeri 1 Jember.
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media Question Card terhadap hasil

belajar siswa pada materi Sistem Tata Surya
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Dalam proses pembelgjaran yang di lakukan pada kelas eksperimen di
SMP Negeri 1 Jember, yang mana guru terlebih dahulu menyampaikan materi
tentang sub bab sistem tata surya, kemudian membagi siswa ke dalam enam
kelompok yang masing-masing terdiri dari lima hingga enam orang dengan
latar belakang akademik, ras, dan jenis kelamin yang beragam. Pembagian ini
dilakukan sgak awa untuk mendukung efektivitas pelaksanaan model TGT
dan menghemat waktu. Guru kemudian membacakan aturan permainan,
membagikan Question Card, dan memulai permainan dengan menekan
tombol timer, memberikan waktu 12 menit bagi setiap kelompok untuk
menjawab pertanyaan secara kolaboratif. Selama permainan, guru memantau
aktivitas siswa. Setelah selesai, siswa mengumpulkan dimega guru dan guru
menukarkan Question Card antar kelompok untuk membahas jawaban
bersama. Setiap jawaban benar mendapat 12 poin, sementara jawaban salah
tidak mendapatkan poin. Kelompok dengan skor tertinggi akan memperoleh
penghargaan, dan jika terjadi skor imbang, maka akan diadakan kuis
tambahan untuk menentukan pemenang. Kelompok pemenang akan menerima
hadiah sebaga bentuk apresias atas partisipasi dan pencapaian mereka dalam
pembelgjaran.

Hasil kegiatan pada kelas eksperimen memperlihatkan bahwa
penerapan model TGT yang dipadukan dengan media Question Card tidak
hanya mewujudkan suasana belgar yang menyenangkan, namun juga

mendorong siswa untuk lebih aktif, kooperatif, serta termotivas dalam
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mengikuti pelagjaran. Hal berikut sgalan dengan pendapat Oktayana
Mahardika et a. bahwasanya model pembelagjaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) lebih efektif dikombinasikan dengan media
pembelajaran, salah satunya seperti Question Card.

Keefektifan model ini juga didukung oleh hasil penelitian Lundeto et
al. yang menjelaskan bahwa pembelgjaran dalam kelompok kecil dengan
kemampuan yang beragam dapat mendorong terciptanya suasana saling
membantu dan belajar bersama di antara siswa.”

Selain itu, pendekatan pembelgjaran berbasis permainan seperti TGT
juga terbukti mampu membangkitkan semangat bersaing yang sehat,
sebagaimana dijelaskan oleh Oktayana Mahardika et a., di mana Siswa akan
berlomba-lomba untuk memberikan jawaban yang tepat dan berusaha menjadi
pemenang dalam permainan akademik tersebut.”

2. Pengaruh model pembelajaran kooper atif tipe Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media Question Card terhadap hasl belgjar siswa

pada materi Sistem Tata Surya

2| Kadek Dwi Oktayana Mahardika and Made Putra, “Teams Games Tournament Assisted by
Question Card Increases Student Knowledge Competence in Science Learning,”(International Journal
of Elementary Education 4, no. 3, 2020): 301.

7* Rahmatia Lundeto, Lamsike Pateda, and Karmila Iskandar, “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENS UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA,” DIRASATUL IBTIDAIYAH
4, no. 1 (2024).

" Oktayana Mahardika and Putra, “Teams Games Tournament Assisted by Question Card Increases
Student Knowledge Competence in Science Learning.”
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Berdasarkan Hasil Uji Mann-Whitney pada nilai awal, diperoleh nilai
signifikans sebesar 0,414 > 0,05, sehingga Ho diterima dan H, ditolak, yang
berarti tidak ada pengaruh signifikan diantara kedua kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas setara.
Selanjutnya, pada Hasil Uji Mann-Whitney terhadap nilai posttest diperoleh
nilai signifikans sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan di antara kedua kelas setelah
perlakuan, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran TGT
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belgar
siswa. Siswa yang belgjar dengan model TGT menunjukkan peningkatan hasil
belgar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
metode pembelgjaran discovery learning.

Penelitian berikut didukung oleh beberapa temuan sebelumnya. Vivin
Gusdiana et a menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelgaran
Teams Games Tournamens terhadap hasil belgjar siswa’” Sari et al. juga
menyampaikan bahwa adanya peningkatan hasil belgar siswa setelah
penerapan model TGT pada materi tata surya kelas VII1.”® Selain itu, Arizka

dan khairuna menyatakan bahwa penerapan model TGT yang dibantu dengan

7> Gusdiana, Anggraini, and Ramadoni, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams
Games Tournaments) Terhadaphasil Belajar dan Motivasi Belgjar Siswa.”

’® Nur Fadhilah Sari, Arsad Bachri, and Insana Rauf, “Peningkatan Kolaborasi Peserta Didik Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Pada Materi Tata Surya Kelas
VII SMP Negeri 23 Makassar,” (JURNAL PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN,
2024): 1250-57.
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media Question Card bisa meningkatkan hasil belgar siswa’” Temuan-
temuan ini memperlihatkan bahwasannya model pembelgaran TGT secara
konsisten bisa mendorong keterlibatan aktif siswa, mengoptimalkan
pemahaman materi, serta memberikan dampak positif terhadap pencapaian

hasil belgjar.

77 Najihan Arizka and Khairuna, “The Effect of the Team Games Tournament Learning Model
Assisted by Question Card Media on Student Learning Outcomes,” (BIO-INOVED : Jurnal Biologi-
Inovasi Pendidikan , 2022): 260-66.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dari riset yang telah dijalankan ,beberapa rincian dapat

ditarik kessmpulannya, bahwa:

1. Penerapan model pembelgaran kooperatif TGT (Teams Games Tournament)
dengan bantuan media Question Card dilakukan melalui empat tahapan
yaitu: Pertama, tahap presentas kelas, Kedua, tahap pembelgaran
kelompok, Ketiga, tahap permainan (games), Keempat, tahap penghargaan
tim. Dalam proses pembelgjaran model TGT, siswa menjadi lebih aktif,
siswa terlibat dalam diskus kelompok, serta termotivasi untuk memahami
materi melalui permainan edukatif yang menyenangkan. Media Question
Card juga membantu siswa berpikir kritis, memperkuat pemahaman konsep,
dan memperbaiki kesalahan secara mandiri dengan bimbingan guru.
Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan model discovery learning
membuat siswa kurang termotivasi dan mudah merasa bosan. Dengan
demikian, model TGT berbantuan media Question Card memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belgjar siswa

2. Pendlitian ini menyatakan pelaksanaan model pembelgaran TGT dengan
bantuan media Question Card memberikan dampak yang signifikan pada

hasil belgar siswa pada materi Sistem Tata Surya. Hasil analisis uji Mann-
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Whitney pada nilai posttest, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Y ang berarti terdapat pengaruh signfikan antara
hasil belgjar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan begitu,
bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran TGT berhasil dalam

menumbuhkan hasil belgjar siswa.

B. Saran-Saran
Berdasarkan riset yang telah selesal dijalankan, Segjumlah masukan guna

penyempurnaan di masa yang akan datang bisa dipaparkan dengan cara berikuit:

1. Guru sebaiknya menerapkan pendekatan pembelgjaran yang lebih interaktif
dan melibatkan partisipasi aktif siswa agar perhatian mereka lebih terfokus
pada aktifitas belgjar. Salah satu metode yang bisa diimplementasikan adalah
dengan memulai pembelajaran menggunakan ice breaking singkat atau
kegiatan pemantik yang relevan, agar siswa merasa lebih terhubung secara
emosional sgak awal pelgaran dimulai. Selain itu, guru juga perlu
menetapkan aturan kelas yang jelas dan disepakati bersama siswa sejak awal.
Penyusunan aturan ini sebaiknya dilakukan secara partisipatif agar siswa
merasa memiliki tanggung jawab terhadap ketertiban kelas. Untuk
memperkuat kedisiplinan, guru juga bisa memberikan konsekuens yang
bersifat mendidik bila aturan tidak dipatuhi, sehingga siswa dapat belajar

bertanggung jawab atas perilakunya
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan efektivitas model
TGT berbantuan question card dengan model pembelajaran kooperatif jenis
lainnya. perbandingan ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
kepada guru mengenai model pembelgaran kooperatif yang paling tepat
diterapkan untuk memperbaiki pengetahuan siswa, terutama dalam

pembelgaran IPA di tingkat SMP.
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Lampiran 2 Matriks Penelitian

M atriks Penelitian
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Judul Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Rumusan Masalah
Pengaruh Model | Model Penyagjian kelas | Nilai Awal dan 1) Pendekatan : 1) Bagaimana
Pembelgjaran Tipe | Pembelgjaran Tipe | 1 /vkelompok | Nilai posttest Siswa |\ i penerapan
Permainan kelas VI . - model
Teams Games | Teams Games akadermik membagikan 2) Jenis penelitian: pembelajaran
Tournament (TGT) | Tournament (TGT) Penghargaan question card, dan quas eksperimental Teams Games
Berbantuan Media memulal permainan |y reynik sampling: Tournament
membagikan dengan menekan (TGT) kepada
Question Card question card tombol timer. purposive sampling hasi| belajar
Terhadap Hasl memulai memberikan waktu |4) Pengumpulan data: siswa di materi
Belgjar Siswva Pada permainan 12 menit bagi setiap tes Sistem Tata
dengan timer kelompok untuk Surya pada
Materi Sistem Tata . . 5) Teknik analisis data: ,
memberikan menjawab siswa kelas VII
SuryaKelas Vii Di | Media Question waktu 12 menit | pertanyaan secara - Uji normalitas di SMP Negeri 1
Smp Negeri 1 Card bag setiap kolaboratif. Selama | _ Uji homogenitas Jember?
kelompok untuk | permainan, guru 2) Adakah
Jember menjawab memantau aktivitas | - It Mann Withney

perbedaan hasil
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Judul Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Rumusan M asalah
- Setelah sdesai, | Siswa. Setelah belajar pada
siswa selesai, siswa kelas

Hasi| Belgjar Siswva

Materi Sistem Tata

Surya

mengumpulkan

dimejaguru

Pengetahuan
Kognitif

Delapan Planet
dalam Tata Surya
Benda Langit
Lainnya

mengumpulkan

dimgaguru

eksperimen serta
kelas
pada materi
Sistem Tata
Surya di kelas
VII SMP Negeri
1 Jember?

kontrol
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Lampiran 3 Hasil Wawancara dengan Guru IPA

NO PERTANYAAN JAWABAN
Untuk sumber belgar, saya biasanya
. . menggunakan LKS IPA dan buku paket
Apa sgja sumber beajar yang )
| IPA. Kadang-kadang juga saya tambahkan

1 |lbu gunakan dalan mengajar o _ _

PA di kelas V]2 materi dari berbagai sumber lain yang saya
rangkum sendiri, agar lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Untuk metode pembelgjarannya,

) selama ini lbu menerapkan | Dadam  pembelgjaran saya  mash
metode apa dalam kegiatan | menggunakan Metode Discovery Learning.
belagjar mengajar?

lya, salah satu kendala utama adalah

Selama pembelgaran | sebagian besar siswa terkadang kehilangan

3 | berlangsung, apakah ada kendala | minat saat pelgjaran berlangsung. Hal ini
tertentu yang Ibu hadapi ? cukup berpengaruh pada suasana belgjar di

kelas.
Kalau dari pengadaman saya, sSiswa

Di semester 2 kelas VII ini, | mengalami  kesulitan saat mempelgari

materi apa yang menurut lbu | materi tentang Tata Surya. Materi ini

4 paling sulit dipahami oleh | memang cukup menantang karena
Siswar? membutuhkan pemahaman yang lebih

mendalam.
Banyak siswa menjadi tidak aktif saat

Lalu apa dampak dari kurangnya | pembelgjaran  berlangsung.  Akibatnya,

5 | minat siswa terhadap | daya serap mereka terhadap materi menjadi
pembelgjaran IPA? rendah dan hasil belgar pun tidak

maksimal.
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAB 7 IPA SMPIMTSFASE D

KELASEKSPERIMEN PERTEMUAN 1

A. Informas Umum

Penyusun Aini Aulia Farah

Tahun 2025

Kelas/fase Capaian VIl/ Fase D

Elemen/ Topik / Sub Bab Pemahaman IPA/Bumi dan Tata Surya/ Sistem Tata Surya
Alokas waktu 2 x 30 Menit

Pertemuan Ke - 1 (Pertama)

Kompetensi Awal

Menyebutkan macam-macam benda langit
Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.
Mengumpulkan informas untuk mendukung pendapat
kondis benda langit yang paling sesua untuk
kehidupan manusia

Profil Pelgjar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia Peserta didik selalu memulai dan
mengakhiri pembelgaran dengan berdoa dan bersyukur
serta  sdladu  menunjukkan skap santun  selama
pembelajaran

Mandiri, peserta didik mampu mengatas masalahnya
sendiri selama proses pembelgjaran terkait tugas individu
Bernalar Kritis, peserta didik dihargpkan memiliki
kemampuan memecahkan masalah, hal ini berhubungan
dengan kemampuan kognitif.

Gotong Royong, peserta didik memiliki kemmpuan
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kolaboras bekerja sama dan menyelesaikan masaah
dalam diskusi kelompok.

Sarana dan prasarana LCD, Proyktor, Papan Tulis, Internet , Buku Paket,
Laptop

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan
a) Kartu Soal TGT
b) Power Point

Target Pesertadidik 1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi gjar.
2. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami  dengan cepat, mampu mencapal
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan

memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelgaran Tatap Muka

. Komponen Inti

Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyebutkan berbagai benda langit dan mendeskripsikan
perbedaannya, serta mengumpulkan informasi yang mendukung pendapat mengenai benda
langit yang berpotensi menjadi Bumi baru bagi manusia.

Indikator Capaian Pembelajaran

1. Menyebutkan macam-macam bendalangit.
2. Mendeskripsikan perbedaan benda-bendalangit.

Pemahaman ber makna

Peserta didik dapat mengetahui cara kerjadari sistem tata surya

Pertanyan Pematik

1. Planet apa saja yang termasuk dalam Tata Surya?
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Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Orientas

a)
b)
c)

Pendidik membuka dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin berdoa untuk memulai pembelajaran.
Pendidik memeriksa kehadiran pesertadidik.

Apreseps

a)

b)

<)

Pendidik mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut.
1. Planet apa sgayang termasuk dalam Tata Surya?
Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan pemantik
tersebut.
Pendidik menyampaikan tujuan pembel gjaran kepada peserta didik

Kegiatan Inti

Aktivitas Utama

a)

b)

0)

d)

e)

f)

9)
h)

)

Pendidik menyampaikan materi kalor menggunakan Power Point dengan singkat dan
jelas

Peserta didik diharapkan untuk mencatat materi yang penting di buku catatan.

Pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang masih belum mereka
pahami

Pendidik memngelompokkan peserta didik dalam 6 tim.

Pendidik memberikan penjelasan tentang aturan permanan TGT (Team Games
Tournament)

Pendidik membagikan question card kepada setiap meja tim, yang beris pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang diajarkan.

Pendidik memberikan waktu selama 12 menit untuk peserta didik menjawab kartu soal.
Pendidik mengawas jalannya permainan dengan cermat.

Peserta didik yang kelompoknya telah selesai terlebih dahulu, maka bisa mengangkat

tangan.
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]) Pendidik mengadakan sesi diskusi bersama mengenai jawaban dari permainan TGT.

K) Peserta didik memperoleh poin sesuai dengan sistem skor yang telah ditentukan dalam
aturan permainan.
1) Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang memenangkan permainan.
Kegiatan Penutup
a) Pendidik bersama Peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelgjaran yang telah
dilakukan, yaitu tentang
b) Pendidik mengonfirmas materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
¢) Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME

Assesmen / Penilaian

Penilaian
Peserta didik mengerjakan “Soal Teams Games Tournament pada Bab 7 Bumi danTata
Surya Sub Bab Sistem Tata Surya”

Soal Teams Games Tournament (TGT)

Soal Team Games Tournament 1

1 Sebutkan planet yang memiliki ¢incin paling mencolok di Tata
Surya!
2 | Mengapa permukaan venus sulit diamati dengan teleskop?

3 | Apanama badan yang menelii sistem tata surya di masa

sekarang?

4 | Apapama satelit yang dimiliki oleh Bumi?

5 | Apa yvang menyebabkan wama merah pada permukaan planet
Mars?

6 | “Gerakan planet yang memutari Matahari”, diatas ini ialah
pengertian dari?

Dari gambar diatas, mana yang termasuk planet dalam?

8 | “Gaya tarik menarik yang dimiliki semua partikel yang
mempunyai massa” pernyataan ini adalah pengertian dari apa ?

Kunci Jawaban “Soal Teams Games Tournament pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya

Sub Bab Sistem Tata Surya”
1. Saturnus

2. Disebabkan oleh tebalnya lapisan atmosfer yang menyelimutinya
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NASA

Bulan

Revolus

© N o g M~ w

Gravitas

Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars

Rubrik Penilaian

Adanyabes oksida (karat) yang melimpah di permukaan planet tersebut

No Keterangan Penilaian SOAL TGT Skor
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
1 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
2 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
3 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
4 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
5 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
6 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
7 Jika peserta didik menjawab dengan benar 12




Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6

Jika peserta didik menjawab dengan salah 0

Jika peserta didik menjawab dengan benar 12

8 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0

Petunjuk Penilaian

Nilai diperoleh dari : skor yang didapat peserta didik/skor total x 100
Skor total : jumlah skor maksimal dari setiap soa
(12+12+12+12+12+12+12+12=96)

Jika peserta didik mendapat skor =100

Makanilai pesertadidik = =2 x 100
=100

Peserta didik yang mendapatkan nilai

91-100 dikategorikan : Sangat baik

81-90 dikategorikan : Baik

71-80 dikategorikan : Cukup

0-71 dikategorikan  : Kurang

Lampiran

Soal Teams Games Tournament (TGT)

Soal Team Games Tournament 1

1 | Sebutkan planet yang memiliki cincin paling mencolok di Tata

Surya!

2 | Mengapa permukaan venus sulit diamati dengan teleskop?

3 | Apanama badan yang menelii sistem fata surya di masa
sekarang?
4 | Apanama satelit yang dimiliki oleh Bumi?

Apa yang menyebabkan wama merah pada permukaan planet
Mars?

6 | “Gerakan planet yang memutari Matahari”, diatas iniialah
pengertian dari?

Dari gambar diatas. mana yang termasuk planet dalam?

8 | “Gava tarik menarik vang dimiliki semua partikel yang
mempunyai massa” pemyataan ini adalah pengertian dari apa ?
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Bahan Bacaan Pendidik dan Peserta Didik
» KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021 lImu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas V11, Penulis
: Victoriani Inabuy, dkk. ISBN : 978-602-244-384-1 (jil.1)
» Internet

Guru IPA Pendliti

SITI KHOTIJAH, S.Pd. AINI AULIA FARAH
NIP. 197811082014122003 NIM. 212101100006
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAB 7 IPA SMP/MTsFASE D
KELASEKSPERIMEN PERTEMUAN 2

A. Informas Umum

Penyusun Aini Aulia Farah

Tahun 2025

Kelas/fase Capaian VIl/ Fase D

Elemen / Topik / Sub Bab Pemahaman IPA/Bumi dan Tata Surya/ Sistem Tata Surya
Alokas waktu 2 x 30 Menit

Pertemuan Ke - 2 (Kedua)

Kompetensi Awal

Menyebutkan macam-macam benda langit
Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.
Mengumpulkan informas untuk mendukung pendapat
kondis benda langit yang paling sesuai untuk

kehidupan manusia

Profil Pelgjar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia Peserta didik selalu memulai dan
mengakhiri pembelgaran dengan berdoa dan bersyukur
serta  sdladu  menunjukkan skap santun selama
pembelgjaran

Mandiri, peserta didik mampu mengatas masalahnya
sendiri selama proses pembelgaran terkait tugas individu
Bernalar Kritis, peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan memecahkan masalah, hal ini berhubungan
dengan kemampuan kognitif.

Gotong Royong, peserta didik memiliki kemmpuan

kolaboras bekerja sama dan menyelesaikan masalah
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dalam diskusi kelompok.

Sarana dan prasarana

LCD, Proyktor, Papan Tulis, Internet , Buku Paket,
Laptop

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan
a) Kartu Soal TGT
b) Power Point

Target Peserta didik

1.

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi gjar.
Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami  dengan cepat, mampu mencapal
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelgjaran

Tatap Muka

. Komponen Inti

Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyebutkan berbagal benda langit dan mendeskripsikan
perbedaannya, serta mengumpulkan informasi yang mendukung pendapat mengenai benda

langit yang berpotensi menjadi Bumi baru bagi manusia.

Indikator Capaian Pembelajaran

1. Menyebutkan macam-macam benda langit.
2. Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.

Pemahaman ber makna

Peserta didik dapat mengetahui cara kerjadari sistem tata surya

Pertanyan Pematik

1. Selain delapan planet, sebutkan bendalangit lain yang menjadi penghuni Tata Surya?

Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Pendahuluan

Orientas
a) Pendidik membuka dengan mengucapkan salam.
b) Perwakilan peserta didik memimpin berdoa untuk memulai pembelgjaran.
c) Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
Apresepsi
a) Pendidik mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut.
1. Selain delapan planet, sebutkan benda langit lain yang menjadi penghuni Tata
Surya?
b) Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan pemantik
tersebut.
c) Pendidik menyampaikan tujuan pembel gjaran kepada peserta didik
Kegiatan Inti
Aktivitas Utama
a) Pendidik menyampaikan materi kalor menggunakan Power Point dengan singkat dan
jelas
b) Pesertadidik diharapkan untuk mencatat materi yang penting di buku catatan.
c) Pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang masih belum mereka
pahami
d) Pendidik memngelompokkan peserta didik dalam 6 tim.
e) Pendidik memberikan penjelasan tentang aturan permainan TGT (Teams Games
Tournament)
f) Pendidik membagikan question card kepada setiap meja tim, yang beris pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang diajarkan.
g) Pendidik memberikan waktu selama 12 menit untuk peserta didik menjawab kartu soal.
h) Pendidik mengawas jalannya permainan dengan cermat.

Peserta didik yang kelompoknya telah selesai terlebih dahulu, maka bisa mengangkat

tangan.
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j) Pendidik mengadakan ses diskusi bersama mengenai jawaban dari permainan TGT.
k) Peserta didik memperoleh poin sesuai dengan sistem skor yang telah ditentukan dalam
aturan permainan.
1) Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang memenangkan permainan.
Kegiatan Penutup
a) Pendidik bersama Peserta didik melakukan refleks mengenai pembelgaran yang telah
dilakukan, yaitu tentang
b) Pendidik mengonfirmas materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
c) Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME

Assesmen / Penilaian

Penilaian

Peserta didik mengerjakan “Soal Teams Games Tournament pada Bab 7 Bumi danTata
Surya Sub Bab Sistem Tata Surya”

Soal Teams Games Tournament (TGT)

Soal Team Games Tournament 2

1| “Setiap benda langit yang berputar mengelilingl benda langit
lainnya” pemyataan ini pengertian dari apa?

2 | Apanama Planet kerdil yang pemah dianggap planet ke:
sembilan dalam fata surya?

3 | Berapa satelit yang diketahui gleh NASA dalam tata surya?
4 | Benda langit apakah vang sering disehut sebagai hintang
berekor?

5 | Apaistilah untuk benda langit yang memasuki atmosfer Bumi
dan terbakar sebelum mencapai permukaan?

6 | Mengapa Haumea bentuknya oval?

7 Apa tiga kelompok utama asteroid?

8 | Apajenis cairan vang ditemukan di titan 2

Kunci Jawaban “Soal Teams Games Tournament pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya
Sub Bab Sistem Tata Surya”

Satelit

Pluto

200 Satelit

Komet

A WO D P
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Meteor

hidrokarbon seperti metana dan etana

Rubrik Penilaian

Bentuknya yang oval disebabkan oleh gerak rotasinya yang sangat cepat
Sabuk asteroid utama, trojan, dan asteroid dekat bumi.

No Keterangan Penilaian SOAL TGT Skor
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
1 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
2 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
3 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
4 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
5 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
6 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
7 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0




99

Jika peserta didik menjawab dengan benar 12
8 Jika peserta didik menjawab dengan kurang tepat 6
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0

Petunjuk Penilaian

Nilal diperoleh dari : skor yang didapat peserta didik/skor total x 100
Skor total : jumlah skor maksimal dari setiap sod
(12+12+12+12+12+12+12+12 =96)

Jika peserta didik mendapat skor =100

Makanilai peserta didik = == x 100
=100

Peserta didik yang mendapatkan nilai

91-100 dikategorikan : Sangat baik

81-90 dikategorikan : Baik

71-80 dikategorikan : Cukup

0-71 dikategorikan  : Kurang

Lampiran

Soal Teams Games Tournament (TGT)

Soal Team Games Tournament 2

1| “Seiap benda langit yang berputar mengelilingi benda langit
2 | Apanama Planet kerdil yang.pemah dianggap planet ke:
sembilan dalam tafa surya?

3 | Berapa satelit vang diketalu oleh NASA dalam tata surya?
4 | Benda langit apakah yang sering dissbut sebagai bintang
bergkor?

5 | Apa istilah untuk benda langit yang memasuki atmosfer Bumi
dan terbakar sebelum mencapal permukaan?

6 | Mengapa Haumea bentuknya oval?

7 | Apatiga kelompok utama asteroid?

8 | Apajems caran yang ditemukan di titan 7

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
» KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021 lImu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas V11, Penulis
: Victoriani Inabuy, dkk. ISBN : 978-602-244-384-1 (jil.1)
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> Internet

Guru IPA

SITI KHOTIJAH, S.Pd.
NIP. 197811082014122003

Pendliti

AINI AULIA FARAH
NIM. 212101100006
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAB 7 IPA SMP/MTsFASE D
KELASKONTROL PERTEMUAN 1

3) Informas Umum

Penyusun Aini Aulia Farah

Tahun 2025

Kelas/fase Capaian VIl/ Fase D

Elemen/ Topik / Sub Bab Pemahaman IPA/ Bumi dan Tata Surya/ Sistem Tata Surya
Alokas waktu 2 x 30 Menit

Pertemuan Ke - 1 (Pertama)

Kompetensi Awal

Menyebutkan macam-macam benda langit
Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.
Mengumpulkan informas untuk mendukung pendapat
kondis benda langit yang paling sesua untuk
kehidupan manusia

Profil Pelgjar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia Peserta didik sdalu memulai dan
mengakhiri pembelgaran dengan berdoa dan bersyukur
serta  sdladu  menunjukkan skap santun  selama
pembelajaran

Mandiri, Peserta didik mampu mengatas masalahnya
sendiri selama proses pembelgjaran terkait tugas individu
Bernalar Kritis, Peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan memecahkan masalah, hal ini berhubungan
dengan kemampuan kognitif.

Gotong Royong, Peserta didik memiliki
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kemmpuankolaboras bekerja sama dan menyelesaikan
masal ah dalam diskusi kelompok.

Sarana dan prasarana LCD, Proyktor, Papan Tulis, Power Point, Internet , Buku
Paket, Laptop, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Target Peserta didik 1. Peserta didik reguler/tipika: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi gjar.
2. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami  dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan

memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelgaran Tatap Muka

Komponen Inti

Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyebutkan berbagai benda langit dan mendeskripsikan
perbedaannya, serta mengumpulkan informasi yang mendukung pendapat mengenai benda

langit yang berpotensi menjadi Bumi baru bagi manusia.

Indikator Capaian Pembelajaran

1. Menyebutkan macam-macam bendalangit.

2. Mendeskripsikan perbedaan benda-bendalangit.

Pemahaman ber makna

Siswa dapat mengetahui cara kerja dari sistem tata surya

Pertanyan Pematik

1. Planet apa sgayang termasuk dalam Tata Surya?

K egiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
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Orientas

a)
b)

c)

Pendidik membuka dengan mengucapkan salam.
Perwakilan Peserta didik memimpin berdoa untuk memulai pembelajaran.
Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik.

Apresepsi

a)

b)

0)

Pendidik mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut.

1. Planet apa sgja yang termasuk dalam Tata Surya?

Pendidik menunjuk salah satu Peserta didik untuk menjawab pertanyaan pemantik
tersebuit.
Pendidik menyampaikan tujuan pembelgjaran kepada Peserta didik

Kegiatan Inti

Aktivitas Utama

a)

b)
c)

d)
€)

f)

9)
h)

Pendidik menyampaikan materi kalor menggunakan Power Point dengan singkat dan
jelas

Peserta didik diharapkan untuk mencatat materi yang penting di buku catatan.

Pendidik menanyakan kepada Peserta didik tentang materi yang masih belum mereka
pahami

Pendidik membagi Peserta didik dalam 6 kelompok

Pendidik memberikan LKPD pada setiap kelompok

Peserta didik berdiskus dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan terkait LKPD
yang pendidik berikan.

Peserta didik menjawab LKPD yang sudah dibagikan

Peserta didik mempresentasikan hasil LKPD kelompoknya secara bergantian di depan
kelas.

Peserta didik diharapkan mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan bersama
kelompoknya.

Kegiatan Penutup

a)

Pendidik bersama Peserta didik melakukan refleks mengenai pembelgaran yang telah
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dilakukan, yaitu tentang

b) Pendidik mengonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
¢) Pendidik mempersilahkan Peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME

Assesmen / Penilaian

Penilaian
Peserta didik mengerjakan “Lembar Kerja Peserta Didik pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya Sub
Bab Sistem Tata Surya”

Lembar Kerja Peserta Didik

LFAMEAR KFRJA PESFRTA DIDIK (LEFD)
BAB VI (Bruui daw Tata Surys)
Naza Kakarek

Jywsblsh pertamyass berikur dengan jelis don Jengleap!

hiska0 qasREAR, e it stingl Planet o 4 1o Suna GrSERR 0
planet kot s Manbas!

Ptz | «| - |
LA A A ke Ml et sl i Plaset Jova! dabin ot Surya

. . . Panet .

Piiklsk jowsban yang brasr denpan memberilan tanda slang () pads aalsh zato piban
‘berikar!

v e o ies D009 40 Paling wanak 4

Kunci Jawaban “Lembar Kerja Peserta Didik pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya Sub Bab
Sistem Tata Surya”

Soal Essay

1. karena venus memiliki atmosfer yang sangat tebal dan kaya akan karbon dioksida,
yang menyebabkan efek rumah kaca ekstrem. Atmosfer ini memerangkap panas
Matahari, sehingga suhu permukaan Venus menjadi sangat tinggi.

2. Planet Terestrial adalah planet yang tersusun dari batuan padat dan terletak lebih
dekat ke Matahari (Merkurius, Venus, Bumi, Mars), sedangkan Planet Jovian

tersusun dari gas dan lebih besar ukurannya (Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus).
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3. Karena Mars disebut Planet Berkarat karena permukaannya kaya akan bes oksida

(karat), yang memberikan warna merah pada planet tersebut.

Soal Pilihan Ganda
1. b. Saturnus
2. c.Venus
3. b. Neptunus

Soal M encocokkan Jawaban

Merkurius - Planet terdekat dengan Matahari
Venus - Planet terpanas di Tata Surya

Jupiter - Planet terbesar di Tata Surya

Bumi - Planet di urutan ketiga dalam Tata Surya.

Revolus > Gerakan planet memutari Matahari

a s wDdE

Rubrik Penilaian

No Keterangan Penilaian LKPD Skor

Jika Peserta didik menjawab dengan benar 15

1 Jika Peserta didik menjawab dengan kurang tepat
Y Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
R Jika Peserta didik menjawab dengan benar 15
2 'IA Jika Peserta didik menjawab dengan kurang tepat 8
A Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
N Jika Peserta didik menjawab dengan benar 15
3 Jika Peserta didik menjawab dengan kurang tepat 8
Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
A =) Jika Peserta didik menjawab dengan benar 10
| Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
c ||_ Jika Peserta didik menjawab dengan benar 10
2 Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
6 N Jika Peserta didik menjawab dengan benar 10
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G
Q Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
D
A
. M Jika Peserta didik menjawab dengan benar 5
- Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
o C Jika Peserta didik menjawab dengan benar 5
O
C Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
o O Jika Peserta didik menjawab dengan benar 5
K
K Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
0 ﬁ\l Jika Peserta didik menjawab dengan benar 5
Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
i Jika Peserta didik menjawab dengan benar 5
w
1] A . - .
B Jika Peserta didik menjawab dengan salah 0
A
N

Petunjuk Penilaian

Nilal diperoleh dari : skor yang didapat peserta didik/skor total x 100
Skor total : jumlah skor maksimal dari setiap sod
(15+15+15+10+10+10+5+5 +5+5+5=100)
Jika peserta didik mendapat skor =100
Makanilai peserta didik = == x 100
=100
Peserta didik yang mendapatkan nilai
91-100 dikategorikan : Sangat baik
81-90 dikategorikan : Baik
71-80 dikategorikan  : Cukup
0-71 dikategorikan  : Kurang
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Lampiran
Lembar Kerja Peserta Didik
T —
‘BAB VII {Bwui dap Tats Sarys)
Kelss Keatrol] . . . -
Snaarts bedorwk m— | e |
o \1 ZI
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Bahan Bacaan Pendidik dan Peserta didik
» KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021 [Imu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VI, Penulis
: Victoriani Inabuy, dkk. ISBN : 978-602-244-384-1 (jil.1)
» Internet

Guru IPA Pendliti

SITI KHOTIJAH, S.Pd. AINI AULIA FARAH
NIP. 197811082014122003 NIM. 212101100006
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAB 7 IPA SMP/MTsFASE D
KELASKONTROL PERTEMUAN 2

A. Informas Umum

Penyusun Aini Aulia Farah

Tahun 2025

Kelas/fase Capaian VIl/ Fase D

Elemen / Topik / Sub Bab Pemahaman IPA/ Bumi dan Tata Surya/ Sistem Tata Surya
Alokas waktu 2 x 30 Menit

Pertemuan Ke -

2 (Kedua)

Kompetensi Awal

e Menyebutkan macam-macam bendalangit

e Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.

e Mengumpulkan informasi untuk mendukung pendapat
kondis benda langit yang paling sesuai untuk

kehidupan manusia

Profil Pelgjar Pancasila

1. Beriman, Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia Peserta didik selalu memulai dan
mengakhiri pembelgaran dengan berdoa dan bersyukur
serta  sdladu  menunjukkan skap santun  selama
pembelgjaran

2. Mandiri, peserta didik mampu mengatass masaahnya
sendiri selama proses pembel g aran terkait tugas individu

3. Bernaar Kiritis, peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan memecahkan masalah, hal ini berhubungan
dengan kemampuan kognitif.

4. Gotong Royong, peserta didik memiliki

kemmpuankolaboras bekerja sama dan menyelesaikan
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masalah dalam diskus kelompok.

Sarana dan prasarana LCD, Proyktor, Papan Tulis, Power Point, Internet , Buku
Paket, Laptop, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Target Pesertadidik 1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi gjar.

2. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami  dengan cepat, mampu mencapa
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelgjaran Tatap Muka

. Komponen Inti

Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyebutkan berbagai benda langit dan mendeskripsikan
perbedaannya, serta mengumpulkan informasi yang mendukung pendapat mengenai benda
langit yang berpotensi menjadi Bumi baru bagi manusia.

Indikator Capaian Pembelajaran

1. Menyebutkan macam-macam benda langit.
2. Mendeskripsikan perbedaan benda-bendalangit.

Pemahaman ber makna

Peserta didik dapat mengetahui cara kerjadari sistem tata surya

Pertanyan Pematik

1. Selain delapan planet, sebutkan benda langit lain yang menjadi penghuni Tata
Surya?

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
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Orientas

a)

Pendidik membuka dengan mengucapkan salam.

b) Perwakilan Peserta didik memimpin berdoa untuk memulai pembelgjaran.

c)

Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik.

Apreseps

a)

Pendidik mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut.
1. Selain delapan planet, sebutkan benda langit lain yang menjadi penghuni Tata
Surya?

b) Pendidik menunjuk salah satu Peserta didik untuk menjawab pertanyaan pemantik

c)

tersebut.
Pendidik menyampaikan tujuan pembel gjaran kepada Peserta didik

Kegiatan Inti

Aktivitas Utama

a)

b)
c)

d)
€)

f)

9)
h)

Pendidik menyampaikan materi kalor menggunakan Power Point dengan singkat dan
jelas

Peserta didik diharapkan untuk mencatat materi yang penting di buku catatan.

Pendidik menanyakan kepada Peserta didik tentang materi yang masih belum mereka
pahami

Pendidik membagi Peserta didik dalam 6 kelompok

Pendidik memberikan LKPD pada setiap kel ompok

Peserta didik berdiskus dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan terkait LKPD
yang Pendidik berikan.

Peserta didik menjawab LKPD yang sudah dibagikan

Peserta didik mempresentasikan hasil LKPD kelompoknya secara bergantian di depan
kelas.

Peserta didik diharapkan mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan bersama
kelompoknya.

Kegiatan Penutup
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a) Pendidik bersama Peserta didik melakukan refleks mengenai pembelgaran yang telah
dilakukan, yaitu tentang

b) Pendidik mengonfirmas materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.

c) Pendidik mempersilahkan Peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME

Assesmen / Penilaian

Penilaian

Peserta didik mengerjakan “Lembar Kerja Peserta Didik pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya Sub
Bab Sistem Tata Surya”

Lembar Kerja Peserta Didik

\:FMBAR KFRIA PESFRTA DIDIK (LKED)
BAB VII (Brui dso Tata Sarvs)
Kelss VI C

S kg
ez bekeek

Teuskan dan lngkari oo mama catelit sl & Tata Surys yaog tersembur dabm
permaion !

Kunci Jawaban “Lembar Kerja Peserta Didik pada Bab 7 Bumi dan Tata Surya Sub Bab
Sistem Tata Surya”
1. Ganymade
Titan
lo
Pluto
Halley
Makemake
Asteroid

© N o g &~ DN

Haumea
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9. Meteor
10. Eris

Rubrik Penilaian

No Keterangan Penilaian LKPD Skor
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
! Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
2 Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
3 Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
4 Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
> Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
° Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
. Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
8 Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
° Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0
10 Jika peserta didik menjawab dengan benar 10
Jika peserta didik menjawab dengan salah 0

Petunjuk Penilaian

Nilai diperoleh dari : skor yang didapat peserta didik/skor total x 100

Skor total :

jumlah skor maksimal dari setiap soal

(10+10+10+10+10+10+10+10 +10+10 =100)
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Jika peserta didik mendapat skor =100

Makanilai peserta didik = % x 100
=100

Peserta didik yang mendapatkan nilai

91-100 dikategorikan : Sangat baik

81-90 dikategorikan : Baik

71-80 dikategorikan : Cukup

0-71 dikategorikan  : Kurang

Lampiran

Lembar Kerja Peserta Didik

pitsetyer

Bahan Bacaan Pendidik dan Peserta Didik
» KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021 IImu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VI, Penulis
: Victoriani Inabuy, dkk. ISBN : 978-602-244-384-1 (jil.1)
> Internet

Guru IPA Pendliti

SITI KHOTIJAH, S.Pd. AINI AULIA FARAH
NIP. 197811082014122003 NIM. 212101100006
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Lampiran 6 LKPD Kelas Kontrol
Pertemuan pertama

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BAB VII (Bumi dan Tata Surya)
Kelas Kontrol

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

1
2.
3.
4
5.
6.
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!
1. Jelaskan mengapa Venus disebut sebagal planet terpanas di Tata Surya
meskipun bukan planet terdekat dari Matahari!
2. Apaperbedaan utama antara Planet Terestrial dan Planet Jovian?
3. Mengapa Mars sering disebut sebagai Planet Berkarat?
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satu pilihan berikut!
1. Planet manayang memiliki cincin paling banyak dan paling mencolok?
a. Jupiter
b. Saturnus
c. Uranus
d. Neptunus
2. Planet manakah yang memiliki gaya gravitas yang hampir sama dengan Bumi?
a. Merkurius
b. Mars

c. Venus

d. Neptunus
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3. Planet mana yang ditemukan secara matematis sebelum ditemukan secara
teleskopik?
a. Uranus
b. Neptunus
c. Jupiter
d. Mars

Pasangkan benda langit berikut dengan kar akteristik yang benar:

e N
Planet terbesar di Tata % %
Surya
\_
. Planet terdekat d
anet ter engan
Matahari * *
\_ y,
~

Planet terpanas di Tata
Surya

Gerakan planet memutari

Jupiter
Matahari * o

\_

e A
Planet di urutan ketiga

dalam Tata Surya.

\_

e )
»*
| l

* Revolusi
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Pertemuan kedua

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BAB VII (Bumi dan Tata Surya)
Kelas Kontrol
Nama Kelompok

Anggota Kelompok : 1
2.
3.
4
5.
6.

Temukan dan lingkari semua nama satelit alami di Tata Surya yang
tersesmbunyi dalam per mainan ini!

C M P H I P L U T O
N E M A U R K H G Q
H T A L A T \% L A T
A E K L S I E A N | W
U O E E T T Y E Y A
M R M Y E A S R M X
E U A R R N | W I E Y
A Z K A O G M S D B
I F E H I T P M E F
| O H J T E S | W | W] X

Soal

1. Satelit terbesar di Tata Surya yang mengorbit planet Jupiter dan memiliki
medan magnet sendiri ialah satdlit....

2. Satelit Saturnus yang memiliki atmosfer tebal dengan kandungan nitrogen
serta memiliki danau metana dan etana ialah satelit.. ..
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. Planet kerdil yang ukurannya sedikit lebih besar dari Pluto serta suhu
permukaannya berkisar -217°C hingga -243°C ialah Planet....

. objek paling terang kedua di Sabuk Kuiper setelah Pluto serta berlokas yang
sama dengan Pluto, Haumea, dan Eris disebut....

. Komet terkenal yang muncul setiap 76 tahun sekali dan terakhir terlihat pada
tahun 1986 ialah komet. ...

. Istilah untuk batu luar angkasa yang terbakar saat memasuki atmosfer Bumi
dan terlihat seperti cahaya melintas di langit disebut.. ..

. Planet kerdil berbentuk oval yang berotasi sangat cepat dan memiliki cincin
serta dua satelit bernama Namaka dan Hi’iaka disebut....

. Planet kerdil yang pernah dianggap sebagai planet kesembilan dalam sistem
tata surya disebut....

. Satelit Jupiter yang memiliki aktivitas vulkanik paling aktif di Tata Surya
ialah....

10. Benda langit yang memiliki namalain "planet minor atau planetoid” ialah....



Lampiran 7 Nilai KelasVII B dan Kelas VII C
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No Absen Nama Siswa Kelas VIl B Nilai Awal Nilai Posttest
1 ASA 92 90
2 ADZA 73 90
3 AAN 81 100
4 ARNR 85 80
5 BAZ 86 80
6 DJA 50 50
7 DBR 89 90
8 ENF 50 S
9 ABP 92 80

10 EA 78 80
11 HKA 77 80
12 IASP 80 90
13 INR 88 80
14 JG 76 90
15 JAP 71 90
16 KAMS 48 30
17 LIA 74 80
18 LSW 70 90
19 MZZ S0 30
20 MPKD 84 80
21 MAI 82 80
22 MBA 85 90
23 MIA 77 90
24 MKFP 72 80
25 MRE 80 100
26 NN 86 80
27 QSR 86 90
28 RRDP 7 80
29 RAM 65 90
30 SAPS 85 90
31 SNAE 68 80
32 SAM 80 90
33 UEL 85 100
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No Absen Nama Siswa Kelas VIl C Nilai Awal Nilai Posttest
1 APE 85 80
2 AA 80 80
3 ANRW 83 90
4 DAW 75 70
5 DFK 87 80
6 EDF 9 90
7 FK 80 80
8 GRA 78 80
9 GPR 73 70
10 HH 86 80
11 HTP 73 60
12 KNC 37 50
13 KAA 37 50
14 KAW 66 60
15 KAD 68 50
16 MJIRMI 9 80
17 MJE 95 80
18 MLTH 31 I
19 MRA 92 80
20 MKH 75 80
21 NHA 86 80
22 NKA 95 90
23 RRH 90 80
24 RYF 20 50
25 RAZ 77 70
26 RHA 96 80
27 RAFA 77 80
28 RYS 21 60
29 SKP 81 70
30 SAH 83 S
31 SK 9 80
32 SUA 79 80
33 ZPA 80 80
34 ZIIA 95 80




Lampiran 8 Kisi-Kis Soal Posttest
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No | Indikator Soal Soal J;<V\I/J:k;:elm kzgrrﬂi]f
1 | Menyebutkan Ada berapa jumlah planet dalam Tata C C1
jumlah planet Suryakita?
dalam Tata a 6
Surya dengan b 7
benar. '
c. 8
d 9
2 | Memberi Apa yang dimaksud dengan revolusi? B C1
definisi dari a Gerakan planet pada sumbunya
revolusi pada b. Gerakan planet mengelilingi Matahari
Tata Surya c. Gerakan satelit mengelilingi planet
d. Gerakan bintang di langit
3 | Menyebutkan Apanama satelit terbesar di Tata Surya? B C1
satelit terbesar a. Titan
dalam sistem b. Ganymede
Tata Surya. c. lo
d. Bulan
4 | Mengidentifikasi | Planet apa yang memiliki cincin paling B C1
planet yang terkenal ?
memiliki cincin | 5 Jupiter
paling terkenal b. Saturnus
c. Uranus
d. Neptunus
5 | Menjelaskan B C2
faktor yang
menyebabkan
Venus dijul uki
planet terpanas.
Mengapa venus disebut sebagai planet
terpanas di Tata Surya?
a. Karena jaraknya dekat dengan
matahari
b. Karena atmosfernya yang tebal dan
kaya karbon dioksida
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c. Karenarotasinyayang cepat
d. Karena memiliki banyak gunung

berapi
6 | Menjelaskan - _ ‘ = C2
perbedaan antara o ' :
meteoroid, o / >
meteor, dan : . -
meteorit. Meteoroid | Meteor Meteorit
Bagaimana cara membedakan meteor,
meteoroid, dan meteorit?
a. Berdasarkan ukuran dan orbitnya
b. Berdasarkan tempat jatuhnya
c. Berdasarkan proses yang dilalui
d. Berdasarkan komposisi kimianya
7 | Menjelaskan Mengapa mars disebut sebagai "Planet C2
faktor yang Merah"?
menyebabkan | 5 K arena memiliki banyak air
warma meran b. Karena permukaannya kaya akan bes
pada Mars. .
oksida
c. Karenaatmosfernya yang tebal
d. Karena memiliki banyak gunung
berapi
8 | Menentukan Jika bumi tidak memiliki atmosfer, apa C3
konsekuensi dari | yang mungkin terjadi?
hilangnya | 5 syhu bumi akan stabil
atmosfer Bumi. | i dupan tidak akan mungkin ada
c. Bumi akan memiliki lebih banyak air
d. Tanah menjadi lebih subur
9 | Menentukan Jika kita ingin memahami lebih lanjut C3
caraterbaik tentang atmosfer planet lain, apa yang
untuk harus dilakukan?
| @ Mg daijan
planet lain. b. Mengirimkan mis eksploras
c. Mengandalkan teori
d. Melakukan eksperimen
10 | Menentukan Mengapa penting untuk mempelgari C3
manfaat dari benda langit di luar bumi?
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mempel gjari
benda langit
yang berada di
[uar bumi.

o

Untuk memahami asal usul Tata Surya
Untuk mencari kemungkinan
kehidupan di luar bumi

Untuk melindungi bumi dari ancaman
luar

Untuk memperkaya diri sendiri




Lampiran 9 Soal Posttest
SOAL POST-TEST
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Nama:
Kelas:

No. Absen:

1. Adaberapajumlah planet dalam Tata Surya kita?
a 6
b. 7
c. 8
d 9
2. Apayang dimaksud dengan revolusi?
a. Gerakan planet pada sumbunya
b. Gerakan planet mengelilingi Matahari
c. Gerakan satelit mengelilingi planet
d. Gerakan bintang di langit
3. Apanamasatelit terbesar di Tata Surya?
a. Titan
b. Ganymede
c. lo
d. Bulan
4. Planet apayang memiliki cincin paling terkenal ?
a. Jupiter
b. Saturnus
c. Uranus
d. Neptunus

5. Mengapa venus disebut sebagai planet terpanas di Tata Surya?
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Karena jaraknya dekat dengan matahari

Karena atmosfernya yang tebal dan kaya karbon dioksida
Karenarotasinya yang cepat

Karena memiliki banyak gunung berapi

.

o0 o

Meieoroid Meteor Meteorit

6. Bagaimana cara membedakan meteor, meteoroid, dan meteorit?
a. Berdasarkan ukuran dan orbitnya
b. Berdasarkan tempat jatuhnya
c. Berdasarkan proses yang dilalui
d. Berdasarkan komposisi kimianya

7. Mengapa mars disebut sebagai "Planet Merah"?
a. Karenamemiliki banyak air
b. Karena permukaannya kaya akan besi oksida
c. Karenaatmosfernya yang tebal
d. Karenamemiliki banyak gunung berapi

8. Jikabumi tidak memiliki atmosfer, apa yang mungkin terjadi?

a.  Suhu bumi akan stabil

b. Kehidupan tidak akan mungkin ada

c. Bumi akan memiliki lebih banyak air

d. Tanah menjadi lebih subur

Jika kita ingin memahami lebih lanjut tentang atmosfer planet lain, apa yang

harus dilakukan?

a. Mengamati dari jauh

b. Mengirimkan mis eksploras

c. Mengandalkan teori

d. Melakukan eksperimen

10. Mengapa penting untuk mempelgari benda langit di luar bumi?
a.  Untuk memahami asal usul Tata Surya
b. Untuk mencari kemungkinan kehidupan di luar bumi
c. Untuk melindungi bumi dari ancaman luar
d. Untuk memperkayadiri sendiri

©



Lampiran 10 Soal Uji Coba
SOAL UJI COBA
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Nama:
Kelas:
No Absen:

1. Adaberapajumlah planet dalam Tata Surya kita?
a 6
b. 7
c. 8
d 9
2. Planet apayang terdekat dengan matahari?
a Venus
b. Bumi
c. Merkurius
d. Mars
3. Apayang dimaksud dengan revolusi?
a. Gerakan planet pada sumbunya
b. Gerakan planet mengelilingi Matahari
c. Gerakan satelit mengelilingi planet
d. Gerakan bintang di langit
4. Planet apayang dikenal sebagai "Planet Berkarat"?
a. Venus
b. Mars
c. Jupiter
d. Saturnus
5. Apanamasatelit terbesar di Tata Surya?
a Titan
b. Ganymede
c. lo
d. Bulan
6. Planet apayang memiliki cincin paling terkenal ?
a. Jupiter
b. Saturnus
c. Uranus
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d. Neptunus
7. Apayang membedakan planet kerdil dari planet biasa?
a.  Ukurannyalebih besar
b. Gaya gravitasinyatidak cukup besar untuk menjaga kestabilan bentuknya
c. Mengelilingi matahari
d. Memiliki satelit
8. Apaciri khas yang dimiliki oleh komet?
a. Memiliki cincin
b. Memiliki ekor
c. Berputar pada sumbunya
d. Mengorbit planet lain
9. Apayang dimaksud dengan meteoroid?
a. Bendalangit yang jatuh ke bumi
b. Bendalangit yang terbakar di atmosfer
c. Bendalangit yang mengorbit matahari dan berukuran kecil
d. Bendalangit yang lebih besar dari asteroid
10. Planet apa yang memiliki atmosfer tebal dan suhu terpanas di Tata Surya?
a Bumi
b. Venus
c. Mars
d. Jupiter
11. Berapa banyak satelit yang tercatat oleh NASA di Tata Surya?
a 200
b. 500
c. 995.369
d. 3.679
12. Apa yang menyebabkan suhu permukaan merkurius tidak sepanas yang
diduga?
a. Jaraknyayang jauh dari matahari
b. Memiliki atmosfer yang tipis
c. Rotas yang lambat
d. Gravitas yang rendah
13. Planet apa yang dikenal sebagai "Perhiasan Tata Surya" ?
a. Jupiter
Saturnus
Uranus
Neptunus

2o o
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14. Apayang menjadi penyebab aktivitas vulkanik tinggi di satelit 10?
a. Jaraknyadari matahari
b. Gayagravitas jupiter dan satelit-satelitnya
c. Atmosfer yang tebal
d. Suhuyangtinggi
15. Apa nama planet kerdil yang terletak di sabuk kuiper?
a Ceres
b. lo
c. Pluto
d. Komet

16. Mengapa bumi dapat mendukung kehidupan?
a. Karenamemiliki atmosfer yang tipis
b. Karenamemiliki satelit yang besar
c. Karenamemiliki suhu yang sangat tinggi
d. Karenamemiliki air di permukaannya
17. Bagaimana cara ilmuwan mengetahui tentang planet-planet di luar bumi?
a. Dengan mengamati bintang
b. Melalui teleskop dan pesawat luar angkasa
c. Dengan menggunakan alat sederhana
d. Dengan mengandalkan teori
18. Apa yang terjadi pada komet saat mendekati matahari?
a. Menghilang
b. Memuntahkan gas dan debu
c. Berputar lebih cepat
d. Menjadi planet
19. Mengapa titan dianggap unik di antara satelit lainnya?
a. Memiliki atmosfer dan cairan di permukaannya
b. Memiliki medan magnet
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c. Memiliki suhu yang sangat tinggi
d. Memiliki banyak satelit
20. Apa yang menyebabkan pluto dikategorikan sebagai planet kerdil?
a. Ukurannyayang kecil
b. Orbitnya yang tidak bersih dari benda langit
c. Tidak memiliki satelit
d. Jaraknyayang jauh dari Matahari

21. Mengapa venus disebut sebagai planet terpanas di Tata Surya?
a. Karenajaraknya dekat dengan matahari
b. Karenaatmosfernya yang tebal dan kaya karbon dioksida
c. Karenarotasinyayang cepat
d. Karenamemiliki banyak gunung berapi
22. Apa yang dimaksud dengan asteroid?
a. Bendalangit yang lebih besar dari planet
b. Bendalangit yang mengorbit matahari dan lebih kecil dari planet
c. Bendalangit yang jatuh ke bumi
d. Bendalangit yang memiliki atmosfer

Me‘i:eoroid

23. Bagaimana cara membedakan meteor, meteoroid, dan meteorit?
a. Berdasarkan ukuran dan orbitnya
b. Berdasarkan tempat jatuhnya
c. Berdasarkan proses yang dilalui
d. Berdasarkan komposisi kimianya
24. Apa yang menyebabkan ganymede memiliki aurora?
a. Atmosfer yang tebal
b. Memilki medan magnetnya sendiri
c. Jaraknyadari matahari
d. Aktivitas vulkanik
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25. Mengapa mars disebut sebagai "Planet Merah"?
a. Karenamemiliki banyak air
b. Karena permukaannya kaya akan bes oksida
c. Karenaatmosfernya yang tebal
d. Karenamemiliki banyak gunung berapi
26. Apayang menjadi ciri khas dari planet jovian?
a. Tersusun dari batuan
b. Memiliki ukuran kecil
c. Tersusun dari gas
d. Memiliki atmosfer yang tipis
27. Mengapa atmosfer bumi penting bagi kehidupan?
a. Melindungi dari radias
b. Menyediakan oksigen
c. Menjaga suhu yang stabil
d. Semua jawaban benar
28. Apa yang menjadi penyebab perbedaan suhu antara siang dan malam di
Merkurius?
a. Jaraknyadari matahari
b. Atmosfer yangtipis
c. Rotas yang cepat
d. Gravitas yang rendah
29. Mengapa neptunus sulit untuk diamati?
a. Jaraknyayang jauh dari bumi
b. Atmosfer yang tebal
c. Ukurannyayang kecil
d. Tidak memiliki satelit
30. Apa yang menjadi penyebab terbentuknya cincin saturnus?
a. Gayagravitas dari planet lain
b. Pecahan asteroid
c. Debu dan es yang mengorbit
d. Semua jawaban benar
31. Jikabumi tidak memiliki atmosfer, apa yang mungkin terjadi?
a.  Suhu bumi akan stahil
b. Kehidupan tidak akan mungkin ada
c. Bumi akan memiliki lebih banyak air
d. Tanah menjadi lebih lembab
32. Bagaimana pengaruh gravitas jupiter terhadap satelit-satelitnya?
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Menyebabkan satelit-satelitnya menghilang
Menyebabkan aktivitas vulkanik di 1o
Menyebabkan satelit-satelitnya berputar |ebih cepat
. Tidak ada pengaruh
33. Jika sebuah meteoroid memasuki atmosfer bumi, apa yang akan terjadi?
a. Menjadi meteor
b. Menjadi meteorit
c. Menghilang
d. Menjadi asteroid
34. Bagaimana cara ilmuwan mempelgari titan untuk mencari kemungkinan
adanya kehidupan?
a. Mengirimkan manusia ke titan
b. Menggunakan teleskop untuk mengamati
c. Mengirimkan pesawat ruang angkasa untuk eksplorasi
d. Mengandalkan teori
35. Jika pluto dianggap sebagai planet kerdil, apa yang bisa kita pelgjari dari hal
ini?
a. Definis planet harus diperbarui
b. Semua bendalangit harus dikategorikan
c. Ukuran tidak penting dalam klasifikas
d. Semua jawaban benar
36. Apayang dapat kita lakukan untuk melindungi bumi dari ancaman asteroid?
a. Mengabaikannya
b. Mengamati pergerakan asteroid
c. Menghancurkan asteroid
d. Membangun tempat perlindungan
37. Jkakitaingin menjelgjahi mars, apayang harus dipersiapkan?
a. Alat untuk mengamati bintang
b. Teknologi untuk bertahan hidup di suhu ekstrem
c. Pesawat luar angkasa yang cepat
d. Semua jawaban benar
38. Bagaimana cara komet membentuk ekor saat mendekati matahari?
a. Mengeluarkan gas dan debu
b. Berputar lebih cepat
c. Mengubah orbitnya
d. Menghilang

o0 o
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39. Jika kita ingin memahami lebih lanjut tentang atmosfer planet lain, apa yang
harus dilakukan?
a. Mengamati dari jauh
b. Mengirimkan mis eksploras
c. Mengandalkan teori
d. Melakukan eksperimen
40. Mengapa penting untuk mempel gari benda langit di luar bumi?
a.  Untuk memahami asal usul Tata Surya
b. Untuk mencari kemungkinan kehidupan di luar bumi
c. Untuk melindungi bumi dari ancaman luar
d. Untuk memperkayadiri sendiri

Kunci Jawaban dari Soal Uji Coba

1. C 11. A 21. B 31. B
2. C 12. B 2. B 32. B
3. B 13. B 23. C 33. A
4. B 14. B 24. B 34. C
5. B 15. C 25. B 35 A
6. B 16. D 26. C 36. B
7. B 17. B 27. D 37. D
8. B 18. B 28. B 38. A
9 C 19. A 29. A 39. B
10. B 20. B 30. D 40. A



Lampiran 11 Butir Soal Y ang Didapatkan
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No No
Urut | Butir Butir Soal Jenis Sodl
Soal

1 1 Ada berapa jumlah planet dalam Tata Surya | Soal Posttest No. 1
kita?
a 6
b. 7
c. 8
d 9

2 3 Apa yang dimaksud dengan revolusi? Soal Posttest No. 2
a. Gerakan planet pada sumbunya
b. Gerakan planet mengelilingi Matahari
c. Gerakan satelit mengelilingi planet
d. Gerakan bintang di langit

3 5 Apanama satelit terbesar di Tata Surya? Soal Posttest No. 3
a Titan
b. Ganymede
c. lo
d. Bulan

4 6 Planet apa yang memiliki cincin paling | Soal Posttest No. 4
terkenal ?
a. Jupiter
b. Saturnus
c. Uranus
d. Neptunus

5 21 . Soal Posttest No. 5

Mengapa venus disebut sebagai planet terpanas
di Tata Surya?

a. Karenajaraknya dekat dengan matahari

b. Karena atmosfernya yang tebal dan kaya




133

karbon dioksida
c. Karenarotasinyayang cepat

23

d. Karenamemiliki banyak gunung berapi

v

Meteoroid Meteor Meteorit

Bagamana cara membedakan  meteor,
meteoroid, dan meteorit?

a. Berdasarkan ukuran dan orbitnya

b. Berdasarkan tempat jatuhnya

c. Berdasarkan proses yang dilalui

d. Berdasarkan komposisi kimianya

Soal Posttest No. 6

25

Mengapa mars disebut sebagai "Planet Merah"?
a. Karenamemiliki banyak air
b. Karena permukaannya kaya akan besi
oksida
c. Karenaatmosfernya yang tebal
d. Karenamemiliki banyak gunung berapi

Soal Posttest No. 7

31

Jika bumi tidak memiliki atmosfer, apa yang
mungkin terjadi?

a.  Suhu bumi akan stabil

b. Kehidupan tidak akan mungkin ada

c. Bumi akan memiliki Iebih banyak air

d. Semua jawaban benar

Soal Posttest No. 8

39

Jika kita ingin memahami lebih lanjut tentang
atmosfer planet lain, apa yang harus dilakukan?
a. Mengamati dari jauh

b. Mengirimkan misi eksploras

c. Mengandalkan teori

d. Melakukan eksperimen

Soal Posttest No. 9

10

Mengapa penting untuk mempelgjari benda

langit di luar bumi?

a.  Untuk memahami asal usul Tata Surya

b. Untuk mencari kemungkinan kehidupan di
luar bumi

Soal Posttest No. 10
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c. Untuk melindungi bumi dari ancaman luar
d. Untuk memperkayadiri sendiri




Lampiran 12 Soal Question Card

Soal Pertemuan Pertama

Sebutkan planet yang memiliki cincin paling
mencolok di Tata Suryal
Jawab:

Mengapa permukaan venus sulit diamati
dengan teleskop?
Jawab:
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Apa yang menyebabkan warna merah pada
permukaan planet Mars?
Jawab:

“Gerakan planet yang memutari Matahari”,
diatasini ialah pengertian dari?
Jawab:

Apa nama badan yang menelii sistem tata
surya di masa sekarang?
Jawab:

Apa yang menyebabkan ilmuwan
mempertimbangkan ulang definis planet?
Jawab:

“Gayatarik menarik yang dimiliki semua
partikel yang mempunyai massa” pernyataan
ini adalah pengertian dari apa ?

Jawab:

Dari gambar diatas, mana yang termasuk
planet dalam?
Jawab:




Soal Pertemuan K edua

“Setiap benda langit yang berputar
mengelilingi  benda  langit
pernyataan ini pengertian dari apa?
Jawab:

lainnya”.

Apa nama Planet kerdil yang  pernah
dianggap planet ke-sembilan dalam tata
surya?
Jawab:

136

Berapa satelit yang diketahui oleh NASA
dalam tata surya?
Jawab:

Benda langit apakah yang sering disebut
sebagai bintang berekor?
Jawab:

Apatiga kelompok utama asteroid?
Jawab:

Apa idtilah untuk benda langit yang
memasuki atmosfer Bumi dan terbakar
sebelum mencapai permukaan?

Jawab:

Apajenis cairan yang ditemukan di titan ?
Jawab:

Mengapa Haumea bentuknya oval ?
Jawab:
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Lampiran 13 Uji Validitas Dengan SPSS 25
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Lampiran 14 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,975 10




Lampiran 15 Data Nilai Awal

Descriptives

139

Kelas Statistic Std. Error
hasil kelas B Mean 76,4242 2,11194
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 72,1224
Mean Upper Bound 80,7261
5% Trimmed Mean 77,0943
Median 80,0000
Variance 147,189
Std. Deviation 12,13216
Minimum 48,00
Maximum 92,00
Range 44,00
Interquartile Range 13,50
Skewness -1,190 ,409
Kurtosis , 792 , 798
kelas C Mean 75,3824 3,64342
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 67,9698
Mean Upper Bound 82,7950
5% Trimmed Mean 77,3137
Median 80,0000
Variance 451,334
Std. Deviation 21,24463
Minimum 20,00
Maximum 96,00
Range 76,00
Interquartile Range 17,50
Skewness -1,571 ,403
Kurtosis 1,624 ,788




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil kelas B ,155 33 ,042 ,865 33 ,001

kelas C ,249 34 ,000 ,782 34 ,000
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 3,922 1 65 ,052

Based on Median 2,325 1 65 ,132

Based on Median and with 2,325 1 50,144 ,134

adjusted df

Based on trimmed mean 3,016 1 65 ,087




Lampiran 16 Data Posttest

Descriptives

141

Kelas Statistic Std. Error
Hasil Kelas Eksperimen Posttest Mean 83,1250 2,21967
95% Confidence Interval for Lower Bound 78,5980
Mean Upper Bound 87,6520
5% Trimmed Mean 84,0278
Median 85,0000
Variance 157,661
Std. Deviation 12,55632
Minimum 50,00
Maximum 100,00
Range 50,00
Interquartile Range 10,00
Skewness -1,578 414
Kurtosis 2,807 ,809
Kelas Kontrol Posttest Mean 74,0625 2,09932
95% Confidence Interval for Lower Bound 69,7809
Mean Upper Bound 78,3441
5% Trimmed Mean 74,5139
Median 80,0000
Variance 141,028
Std. Deviation 11,87553
Minimum 50,00
Maximum 90,00
Range 40,00
Interquartile Range 10,00
Skewness -,995 414
Kurtosis -,016 ,809




Tests of Normality

142

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Kelas Eksperimen Posttest ,308 32 ,000 , 754 32 ,000
Kelas Kontrol Posttest ,348 32 ,000 ,790 32 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,219 1 62 ,642
Based on Median ,143 1 62 , 707
Based on Median and with ,143 1 60,386 ,707
adjusted df
Based on trimmed mean ,152 1 62 ,698
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Lampiran 17 Uji Hipotesis
Uji Mann- Whitney Nilai Awal

Test Statistics?

Hasil
Mann-Whitney U 496,000
Wilcoxon W 1057,000
z -,816
Asymp. Sig. (2-tailed) 414

a. Grouping Variable: kelas

Uji Mann- Whitney Post-test

Test Statistics?

Hasil
Mann-Whitney U 265,500
Wilcoxon W 793,500
z -3,550
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas
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Lampiran 18 Lembar Validasi Modul Ajar Kelas Eksperimen
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Lampiran 19 Lembar Validas Modul Ajar Kelas Kontrol

\

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KELAS KONTROL

Judul Penelitian ~ : Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Teams Games
Tournament (Tgt) Berbantuan Media Question Card
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
Tata Surya Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Jember

Penyusun ¢ Aini Aulia Farah
Instansi : Tadris IPA / Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq

A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI
1. Lembar validasi ini digunakan untuk menilai kualitas dari modul ajar yang
telah dihasilkan.
2. Mohon kepada Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) di kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

B. IDENTITAS VALIDATOR
Nama: OfsS. ;‘)0‘&0 SU\'OSO V\?c\

NIP: 90510041391 03\0083
Instansi: V\N \hed  JeMper

Riwayat Pendidikan:  § 1L gcnéic\ikan \PA
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Lampiran 20 Lembar Validas Soal Uji Coba

LEMBAR VALIDASI
SOAL UJI COBA

Judul Penelitian ~ : Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Teams Games
Tournament (Tgt) Berbantuan Media Question Card
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
Tata Surya Kelas VII Di Smp Negeri 1 Jember

Penyusun : Aini Aulia Farah
Instansi : Tadris IPA / Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq
A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI
1. Lembar validasi ini digunakan untuk menilai kualitas dari soal yang akan

digunakan dalam penelitian.

Mohon kepada Bapak/lbu memberikan tanda checklist (V) di kolom yang

N~

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik

B. IDENTITAS VALIDATOR

Nama: \')(g . joko SUFO.SO " Yc\
Nip: \g S 00T 1997 3\ 0003
Instansi: V\MN Yoo jUV' ber

Riwayat Pendidikan: S Y(’.na{A;qu\ \OA



INDIKATOR PENILAIAN

Skor

112131418

Aspek Materi

Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis
untuk bentuk pilihan ganda)

Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
(urgensi, relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-
hari tinggi)

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi
materi

Hanya ada satu kunci jawaban yang benar atau yang
paling benar

LT T

Aspek Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan
tegas

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan
pernyataan yang diperlukan saja

Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat
negatif ganda

Gambar yang jelas dan berfungsi

Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban

<RI ) T<

Gambar, grafik, tabel, jelas dan berfungsi

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan
"semua jawaban di atas salah/benar" dan sejenisnya

Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau
kronologisnya

11

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal
sebelumnya (independen)

Aspek Bahasa, Etika, dan Budaya

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia

%

Menggunakan bahasa yang komunikatif

X
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Lampiran 21 Surat Permohonan Validator

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
J", UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

oA J1 Mataram No. 01 Mangl Telp.(0331) 4268104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 63135
K B ACRUAD B0 Webstownmhtlp iRk urkhas jomboracld  Emad: tarkiyak. iainjember{@ gmail con

jEverEn
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Nomor : B-3498/1n.20/3.aPP.009/05/2025

Sifat : Biasa

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Drs. Joko Suroso, M.Pd

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripel sebagal tugas
akhir. Sehubungan dengan hal lersebul, dimohon kepada Savdara Drs. Joko
Suroso, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM :
Nama .
Semester
Program Studi -
Judul Skrips|

212101100006
AINI AULIA FARAH

: Semester sepuiuh

TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

: PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIPE

TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
BERBANTUAN MEDIA QUESTION CARD
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI SISTEM TATA SURYA KELAS V1l DI SMP
NEGERI 1 JEMBER

Demikan atas kesediaan dan kerjasamanya disamgpaikan terima kasih,
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Lampiran 22 Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

P emE———— JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI "Af' ACHMAD SIDD) Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-10305/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 1 Jember
JI. Dewi Sartika No. 1, Kec. Kaliwates, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101100006

Nama : AINI AULIA FARAH

Semester : Semester delapan

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) BERBANTUAN
MEDIA QUESTION CARD TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
SISTEM TATA SURYA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 JEMBER&quot; selama 30 (
tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu UDIK KRISTYONO
S.Pd, M.M

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

KHOTIBUL UMAM
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Lampiran 23 Surat Selesai Penelitian
- — —— 2

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 JEMBER y
JIn. Dewi Sartika No.1 Jember. 68137, Telp. (0331) 486988 N\
website : hup: www smpnegeriljember.sch.id email : infosmpnljembertomail com

Nomor : 400.3.6.1/031/35.09.310.02.20523851/2025
Lamp :-
Perihal : Telah Melaksanakan Penelitian |

Kepada

Yth.  : Dekan Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Jalan Mataram No 1 Mangli
Di

Jember

Menindak lanjuti surat saudara Nomor : B-10268/In.20/3.a/PP.009/02/2025 tanggal 07

Februari 2025 perihal Permohonan Ijin Penelitian, maka dengan ini kami Menerangkan

nama
Nama : AINI AULIA FARAH
NIM 1 212101100006 |
Jurusan . Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan |

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

Telah melakukan Penelitian peneyusunan Skripsi tentang “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT ( TGT ) BERBANTUAN
MEDIA QUESTION CARD TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
SISTEM TATA SURYA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 JEMBER” selama 30 hari di
lingkungan SMP Negeri 1 Jember.

Demikian atas perhatian dan kerja sama yang baik, disampaikan terima kasih.

Jember, 20 Maret 2025

KlllM, M.Pd
0113 198901 1 001
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Lampiran 24 Lembar Validasi Media Pembelgjaran Question Card

LEMBAR VALIDASI
MEDIA QUESTION CARD

Judul Penclitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
Tata Surya Kelas VII Di Smp Negeri 1 Jember

Penyusun : Aini Aulia Farah
Instansi : Tadris IPA / Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq
A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI

1. Lembar validasi ini digunakan untuk menilai kualitas dari media question
card yang telah dihasilkan.

2. Mohon kepada Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) di kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik

B. IDENTITAS VALIDATOR

Nama: Dre. Jowo Suroso ™M Q4.
NIP: 196Y tood 991 210001
Instansi: VN o J tber

Riwayat Pendidikan:  §2 Qendidiken \PA
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Lampiran 25 Dokumentas

Kelas Eksperimen
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Kelas Kontr ol




Lampiran 26 Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi Penelitian: SMP Negeri 1 Jember

penelitian ke SMP Negeri 1
Jember

No | Tanggal Pelalsanaan Kegiatan 1p1)
1 17 Januan 2025 Pra-Penclitian di SMP Negesi 7
1 Jember 7'
2 | 10 Februwi 2025 | Validasi Modul Ajarkepada | .
Dosen IPA s
3 14 Februan 2025 Validasi Media Pembelajaran Y ;\,' ,
kepada Dasen IPA v
4 10 Februan 2025 Mengirim Surat Penclitian ke e
SMP Negeri 1 Jember 7'
5 17 Februari 2025 Validasi Soal Uji Coba S ._,.:«]
kepada Dosen IPA ; o~ A—f” i
6 20 Februari 2025 Pengujian Sval Uji Cobe f i
dikelas VILA xS
7 10 - 1 2 Maret 2025 Melakssnekan Penelitian di
kelas VII B dan VIIC -7
B 20 Maret 2025 Permohonen sural selesal
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Lampiran 27 Biodata Penulis

A. ldentitas Penulis

Nama : Aini Aulia Farah

NIM : 212101100006

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 28 Juli 2002

Agama : Isam

Alamat : JI. Cumedak No. 188 Desa Sukosari Kecamatan
Sukowono Kabupaten Jember

Emall : ainiauliafarah2002@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK:TK Darus Sa’adah
SD : SDN Sukosari 1
SMP : SMP Plus Darus Sholah
SMA : SMA Unggulan BPPT Darus Sholah
Perguruan Tinggi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

o~ w DN


mailto:ainiauliafarah2002@gmail.com

